    KURIKULUM 
MERDEKA BELAJAR KAMPUS MERDEKA PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS

[image: ]


FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG
2021

A. Identitas Program Studi

	1
	Nama/Kode
	Pendidikan Bahasa Inggris/88203

	2
	Izin Pendirian
	Keputusan Dirjen Dikti Depdiknas RI No. 635/M.05.02/Kop.II/1984 tanggal 05 Mei 1984

	3
	Izin Operasional
	

	4
	Akreditasi 
	B

	5
	Deskripsi
	

	6
	Visi
	Pada tahun 2025 Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris menjadi program studi yang menghasilkan lulusan unggul, berdaya saing dan berkarakter dalam pengembangan IPTEKS berbasis mutu.

	7
	Misi
	Berdasarkan visi tersebut, maka misi Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris adalah :
1. Menyelenggarakan pendidikan guru Bahasa Inggris yang unggul, berdaya saing dan berkarakter dalam pengembangan IPTEKS.
2. Menyelenggarakan kegiatan penelitian yang berbasis mutu. 
3. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian pada masyarakat berbasis penelitian dibidang pendidikan Bahasa Inggris
4. Menjalin kerjasama untuk pengembangan keilmuan pada bidang pendidikan Bahasa Inggris.
5. Menyelenggarakan suasana akademik yang berlandaskan nilai-nilai perjuangan organisasi PGRI.	

	8
	Tujuan
	Tujuan program Studi pendidikan Bahasa Inggris adalah;
1. Menghasilkan lulusan tenaga kependidikan Bahasa Inggris yang memiliki kompetensi pada bidang pendidikan dasar dan menengah.
2. Menghasilkan tenaga Enterpreneurship yang handal di bidang Pendidikan Bahasa Inggris dan siap untuk mengikuti perkembangan zaman.
3. Menghasilkan lulusan yang mampu melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang pendidikan Bahasa Inggris.
4. Menghasilkan lulusan yang dapat mengakses teknologi informasi dan diharapkan dapat menciptakan lapangan pekerjaan dalam bidang Pendidikan Bahasa Inggris yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
5. Menghasilkan lulusan tenaga kependidikan Bahasa Inggris yang memiliki daya saing tinggi di Sumatera Selatan dalam melaksanakan tugas secara kreatif dan inovatif.
6. Menghasilkan lulusan yang mampu melaksanakan penelitian dalam bidang Pendidikan Bahasa Inggris.



B. Rancangan Kurikulum

1. Profil Lulusan dan Capaian Pembelajaran Lulusan(CPL)
	Profil
	Deskripsi Profil

	1. Pendidik Bahasa Inggris
	  Menjadi Pendidik bidang Pendidikan bahasa Inggris pada tingkat Sekolah menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Sekolah menengah Atas (SMA)/Madrasah Aliyah (MA) dan Pendidikan Non-Formal lainnya.

	2. Asisten Peneliti Bidang pendidikan Bahasa Inggris
	Menjadi Asisten peneliti di bidang pendidikan Bahasa Inggris maupun di bidang lainnya

	3. Pemandu Wisata Budaya
	  Pemandu wisata budaya



2. Capaian Pembelajaran
Rumusan Sikap
Setiap lulusan program pendidikan profesi harus memiliki sikap sebagai berikut:
	KODE
	CPL PRODI (CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN PROGRAM STUDI

	CP-S1
	Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;

	CP-S2
	menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika;

	CP-S3
	berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa,bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;

	CP-S4
	berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara  dan bangsa;

	CP-S5
	menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta      pendapat atau temuan orisinal orang lain;  

	CP-S6
	bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;

	CP-S7
	taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara

	CP-S8
	menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

	CP-S9
	menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri; dan

	CP-S10
	menginternalisasi	semangat	kemandirian,	kejuangan,	dan kewirausahaan


(Lampiran Permendikbud no.3 Tahun 2020)

RUMUSAN KETERAMPILAN UMUM
Lulusan	Program	Sarjana	wajib memiliki keterampilan umum sebagai berikut:

	KODE
	CPL PRODI (CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN PROGRAM STUDI

	CP-KU1
	mampu    menerapkan    pemikiran logis,     kritis,     sistematis,     dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu   pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya;

	CP-KU2
	mampu	menunjukkan	kinerja mandiri, bermutu, dan terukur;

	CP-KU3
	mampu	mengkaji	implikasi pengembanganatau implementasi ilmu                pengetahuan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni, menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;

	CP-KU4
	menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;

	CP-KU5
	mampu mengambil keputusan secara	tepat	dalam	konteks penyelesaian masalah di bidangkeahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data;

	CP-KU6
	mampu	memelihara	dan mengembangkan  jaringan  kerja dengan	pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya;

	CP-KU7
	mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi   dan evaluasi   terhadap   penyelesaian pekerjaan   yang    ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya;

	CP-KU8
	mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada dibawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri; dan

	CP-KU9
	mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.


 (Lampiran Permendikbud no.3 tahun 2020)









RUMUSAN PENGUASAAN PENGETAHUAN

	
CP-PA1
	Menemukan dan Mengembangkan konsep Bahasa Inggris yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran di satuan pendidikan menengah

	
CP-PA2
	Menemukan dan Mengembangkan konsep Bahasa Inggris yang diperlukan untuk studi ke jenjang berikutnya

	
CP-PB1
	Menguasai konsep dan prinsip didaktik-pedagogis Bahasa Inggris serta keilmuan Bahasa Inggris untuk merencanakan pembelajaran inovatif berbasis IPTEKS

	
CP-PB2
	Menguasai konsep dan prinsip didaktik-pedagogis Bahasa Inggris serta keilmuan Bahasa Inggris untuk melaksanakan pembelajaran inovatif berbasis IPTEKS


	
CP-PB3
	Menguasai konsep dan prinsip didaktik-pedagogis Bahasa Inggris serta keilmuan Bahasa Inggris untuk melakukan evaluasi pembelajaran inovatif berbasis IPTEKS

	CP-PB4
	Menguasai metodologi penelitian pendidikan Bahasa Inggris 

	CP-PB5
	Memiliki pengetahuan dalam memandu wisata 

	CP-PB6
	Memiliki pengetahuan dalam menterjemahkan teks bahasa Inggris



RUMUSAN KETERAMPILAN KHUSUS

	
CP-KKA1
	Mengaplikasikan konsep dan prinsip didaktik-pedagogis Bahasa Inggris serta keilmuan Bahasa Inggris untuk merencanakan pembelajaran dengan memanfaatkan IPTEKS yang berorientasi pada kecakapan hidup (life skills)

	
CP-KKA2
	Mengaplikasikan konsep dan prinsip didaktik-pedagogis Bahasa Inggris serta keilmuan Bahasa Inggris untuk melaksanakan pembelajaran inovatif dengan memanfaatkan IPTEKS yang berorientasi pada kecakapan hidup (life skills)

	
CP-KKA3
	Mengaplikasikan konsep dan prinsip didaktik-pedagogis Bahasa Inggris serta keilmuan Bahasa Inggris untuk melakukan evaluasi pembelajaran inovatif dengan memanfaatkan IPTEKS yang berorientasi pada kecakapan hidup (life skills)

	
CP-KKA4
	Mampu mengaplikasikan konsep dan prinsip didaktik-pedagogis Bahasa Inggris serta keilmuan Bahasa Inggris untuk memanfaatkan IPTEKS yang berorientasi pada kecakapan hidup (life skills)

	CP-KKA5
	Mampu mengambil memandu wisata dalam  Bahasa Inggris  berdasarkan informasi dan data yang relevan

	
CP-KKA6
	Mampu mengelola sumber daya pendidikan Bahasa Inggris, organisasi dan mengkomunikasikan hasil pengelolaannya secara bertanggung jawab kepada pemangku kepentingan

	
CP-KKA7
	Mampu berkomunikasi dan beradaptasi dengan lingkungan kerja dan masyarakat baik lokal, nasional, regional maupun internasional dalam memandu wisata dan menterjemahkan teks bahasa Inggris.

	
CP-KKB1
	Merancang dan melaksanakan penelitian serta melaporkan dan mempublikasikan hasilnya, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif penyelesaian masalah di bidang pendidikan Bahasa Inggris

	
CP-KKB2
	Mampu	mengembangkan	keprofesionalan	secara	berkelanjutan	dengan melakukan penelitian sebagai tindakan reflektif dan evaluatif .



	CP-KKB3
	Mampu memformulasikan penyelesaian masalah-masalah pendidikan 

	CP-KKB4
	Mampu mempublikasikan gagasannya yang berkaitan dengan bidang pendidikan (

	
CP-KKB5
	Mampu melakukan penelitian secara mandiri atau kelompok yang dapat digunakan untuk memberikan petunjuk kepada pemangku kepentingan dalam memilih berbagai alternatif penyelesaian masalah di bidang pendidikan Bahasa Inggris 

	CP-KKB6
	Mampu mengaplikasikan bidang keahlian pemandu wisata budaya sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang berkaitan dengan Pendidikan Bahasa Inggris.

	CP-KKB7
	Mampu menguasai konsep utama edupreneur yang berkaitan dengan pendidikan Bahasa Inggris dan  mengaplikasikan bidang keahlian dengan ilmu pengetahuan dan teknologi pada bidang bahasa Inggris dalam penyelesaian masalah serta beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi.




Bahan Kajian Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris
	Kode
	Bahan Kajian (BK)
	Deskripsi Bahan Kajian

	BK-1
	Pembelajaran Bahasa Inggris
	Bahan kajian khusus yang mendukung mahasiswa untuk menjadi pendidik Bahasa Inggris yang unggul dan inovatif sehingga fokus pada pengelolaan pembelajaran hingga evaluasi proses dan hasil pembelajaran

	BK-2
	Pendidikan
	Bahan kajian khusus mendukung mahaiswa menjadi pendidik Bahasa Inggris yang unggul dan inovatif, aktual dengan perkembangan pendidikan khusus khusunuya pengembangan Pendidikan Abad 21

	BK3
	Bahasa Inggris Dasar
	 Bahan kajian khusus yang mendukung mahasiswa menjadi pendidik Bahasa Inggris ang unggul dan inovatif, sehingga fokus kepada penguatan materi ( pengetahuan tentang materi sekolah) dan juga pengimplementasiannya di lapangan.

	BK-4
	Bahasa Inggris Lanjut
	 Bahan kajian khusus yang mendukung mahasiswa menjadi pendidik Bahasa Inggris yang unggul dan inovatif, sehingga fokus kepada penguatan materi (pengetahuan Bahasa Inggris tingkat lanjut) dan materi yang bersifat analisis dalam rangka mempersiapkan mahasiswa untuk lanjut studi S2.

	BK-5
	Penelitian pendidikan Bahasa Inggris
	Bahan kajian khusus yang mendukung mahasiswa dapat melakukan persiapan penelitian (penyusunan instrumen dan RPP), pelaksanaan penelitian, pengumpulan data, pengolahan data hingga dapat dipublikasikan.

	BK-6
	Publikasi Karya Ilmiah
	Bahan kajian khusus yang mendukung mahasiswa dalam mempublikasikan karya tulis ilmiah.

	BK-7
	Edupreneur
	Bahan kajian khusus yang mendukung mahasiswa menjadi pengusaha dibidang Bahasa Inggris dan dapat mengimplementasikannya di lapangan.

	BK-8
	Pemandu Wisata Budaya
	Bahan kajian khusus untuk mendukung mahaiswa menjadi pemandu wisata budaya.

	BK-9
	Umum
	Bahan kajian umum merupakan bahan kajian yang memberikan wawasan kepada mahasiswa terkait keluasan berpikir, memiliki motivasi yang kuat untuk belajar sepanjang hayat sebagai pembelajar yang tangguh, memiliki keinginan yang kuat untuk menjadi yang terbaik, dan berkarakter nasional.


3. 
4. Penjabaran BahanKajian
	No
	Penjabaran BahanKajian
	Pemetaan Mata Kuliah

	1
	Kemampuan Dasar berbahasa Inggris
	· Pronunciantion Practice
· Grammar/Structure 1,2,3,4
· English Phonology
· Introduction to Literature
· Drama
· Extensive Reading 


	2
	Kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris
	· Speaking Comprehension 1,2,3,4
· Listening Comprehension 1,2,3,4
· Reading Comprehension 1,2,3,4
· Writing 1,2,3,4
· Public Speaking


	3
	Penelitian
	· Research on Language Teaching
· Seminar on Research proposal
· Statistic Dasar
· Statistic Lanjutan
· Thesis (skripsi)

	4
	Pengajaran/Pendidikan
	· PengantarPendidikan
· FilsafatPendidikan
· PerkembanganpesertaDidik
· ProfesiKependidikan
· Language Teaching Media
· TEFL
· Microteaching (PPL 1)
· PPL 2
· Curriculum and Material Development
· Language Testing
· English Learning Strategies
· KKL


	5
	PemanduWisata Budaya
	· Guiding techniques
· Tour and Travel management
· Tour planning

	6
	Edupreneur
	· Translation
· English for Interpreter
· Enterpreneurship

	7
	Mampu bekerja dalam bidang yang memerlukan kemampuan berbahasa Inggris
	· English for Young Learners
· English for International trade and banking

	9
	Kelinguistikan
	· Introduction to Linguistics
· Semantics
· English Syntax
· Sociolinguitics
· Psycholinguistics

	8
	Mata Kuliah Umum/Pelengkap
	· Pendidikan Agama
· Pendidikan Pancasila
· Pendidikan Kewarganegaraan
· Ke-PGRI-an
· Manajemen Kepemimpinan
· Kepramukaan 
· Bahasa Indonesia



5. Penetapan Mata Kuliah Prodi Pendidikan Bahasa Inggris

	No
	Kelompok Mata Kuliah 
	Jumlah SKS
	Ket

	1
	MK Universitas dan Fakultas (MKU, MKKF, MKKP)
	48
	

	2
	Mata Kuliah dasar Keterampilan berbahasa Inggris
	86
	

	3
	MK pilihan
	10
	

	Jumlah 
	144
	
















BAB I
PENDAHULUAN

A. Rasional Perkembangan Ilmu Pengetahuan
Ilmu Pengetahuan merupakan kebutuhan mendasar manusia dan dianggap sebagai bagian dan proses sosial dalam membangun perubahan-perubahan mendasar. Hanya saja suatu perubahan itu terjadi kearah mana, maka itu sangat ditentukan oleh model sistem pendidikan apa yang digunakan dan berlandaskan kepada ideologi apa dasar pendidikan itu dibangun. Berkenaan dengan hal itu, tentu saja mi merupakan langkah awal dan mendasar jika ingin membicarakan masalah pendidikan. Ketidakpahaman terhadap tujuan sistem pendidikan dan karakteristik manusia yang hendak dibentuknya hanya akan membuat program-program pendidikan sebagai sarana trial and error dan menjadikan peserta didik bagai „kelinci percobaan‟. Masyarakat yang bertumpu pada nilai-nilai materialistik misalnya, hanya akan menghasilkan sumber daya manusia (peserta didik) yang berpikir sebatas profit oriented bahkan dapat menjelma menjadi sosok manusia economic animal yang tidak lain hanya mencari kepuasan materi sebagai pemenuhan kebutuhan napsu jasmani semata namun gagal dalam menghantarkan manusia menjadi sosok pribadi yang utuh.
Berdasarkan SK Dirjen Dikti Nomor 184 / DIKTI / KEP / 1998 Tanggal 10 Juni 1998 tentang perluasan mandat Perguruan tinggi maka di tahun tersebut didirikan Prodi Pendidikan inggris di Fakultas Bahasa dan Seni UPGRIP . Dalam perkembangannya selama kurun waktu 18 tahun, Program Studi Pendidikan Inggris telah melaksanakan perubahan dan penyesuaian dalam muatan kurikulum yang dimulai dari penggunaan Kurikulum Nasional , Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang didasarkan pada Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia (Kemendiknas RI) Nomor 232/U/2000 mengenai Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa serta No. 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Perguruan Tinggi yang digunakan.Selanjutnya dilakukan perbaikan  terhadap muatan kurikulum KBK  dengan mengintegrasikan kompetensi karakter ke dalamnya. Maka pada setiap dokumen perencanaan perkuliahan seperti silabus, kontrak perkuliahan, dan Satuan Acara Perkuliahan setiap mata kuliah di UPGRIP telah memuat atribut softskill dan karakter, serta tema keilmuan yang termuat didalamnya.

B. Perkembangan Masyarakat Global
Globalisasi adalah proses dimana berbagai peristiwa, keputusan dan kegiatan di belahan dunia yang satu dapat membawa konsekuensi penting bagi berbagai individu dan masyarakat di belahan dunia yang lain.(A.G. Mc.Grew, 1992). Proses perkembangan globalisasi pada awalnya ditandai kemajuan bidang teknologi informasi dan komunikasi. Bidang tersebut merupakan penggerak globalisasi. Dari kemajuan bidang ini kemudian mempengaruhi sektor-sektor lain dalam kehidupan, seperti bidang pendidikan, politik, ekonomi, sosial, budaya dan lain-lain. 
Di bidang pendidikan tentu selalu mengacu kepada ilmu pengetahuan yang akan dibekali kepada peserta didik yaitu kurikulum. Sejalan dengan  perkembangan kehidupan masyarakat baik di Indonesia khususnya maupun  di dunia umumnya,  dalam dekade  globalisasi ini yang berkembang  dengan pesat, sehingga dipandang perlu  terus dilakukan evaluasi terhadap kurikulum yang sedang berjalan agar sesuai dengan kebutuhan perkembangan masyarakat, bangsa dan dunia. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Pasal 35 ayat 2 mengamanatkan bahwa Kurikulum Pendidikan Tinggi dikembangkan oleh setiap Perguruan Tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi untuk setiap Program Studi yang mencakup pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak mulia, dan keterampilan. Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti), sebagaimana diatur dalam Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 Pasal 1, menyatakan kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk men capai tujuan Pendidikan Tinggi. Kurikulum Pendidikan Tinggi merupakan amanah institusi yang harus senantiasa diperbaharui sesuai dengan perkembangan kebutuhan dan IPTEKS yang dituangkan dalam Capaian Pembelajaran. Perguruan tinggi sebagai penghasil sumber daya manusia terdidik perlu mengukur lulusannya, apakah lulusan yang dihasilkan memiliki ‘kemampuan’ setara dengan ‘kemampuan’ (capaian pembelajaran) yang telah dirumuskan dalam jenjang kualifikasi MBKM. Untuk meningkatkan link and match antara lulusan pendidikan tinggi dengan dunia usaha dan dunia industri serta masa depan yang semakin cepat mengalami per ubahan, pada awal tahun 2020 ini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memberlakukan kebijakan baru di bidang pendidikan tinggi melalui program “Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (MBKM)”. Kebijakan MBKM memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman belajar yang lebih luas dan kompetensi baru melalui beberapa kegiatan pembelajaran di luar program studinya, dengan harapan kelak pada gilirannya dapat menghasilkan lulusan yang siap untuk memenangkan tantangan kehidupan yang semakin kompleks di abad ke21 ini. Sejalan dengan pemikiran ini, telah mendorong Program Studi Prodi Pendidikan Inggris untuk melakukan pengembangan kurikulum.
 
C. Tujuan Pengembangan Kurikulum
Kurikulum  dirancang dengan karakteristik sebagai berikut: 1. mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik; 2. sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar; 3. mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat; 4. memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 5. kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar matapelajaran; 6. kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing elements) kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti; 7. kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antarmatapelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal). Kurikulum MBKM bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat.
Sebagai perwujudan mutu dan jati diri bangsa Indonesia dalam sistem pendidikan, pelatihan serta sistem pengakuan kompetensi kerja secara nasional, maka MBKM dimaksudkan menjadi pedoman untuk:
a. menetapkan kualifikasi capaian pembelajaran yang diperoleh melalui pendidikan formal, nonformal, dan informal atau pengalaman kerja;
b. menetapkan skema pengakuan kualifikasi capaian pembelajaran yang diperoleh melalui pendidikan formal, nonformal, informal atau pengalaman kerja;
c. menyetarakan kualifikasi di antara capaian pembelajaran yang diperoleh melalui pendidikan formal, nonformal, dan informal atau pengalaman kerja;
d. mengembangkan metode dan sistem pengakuan kualifikasi tenaga kerja dari negara lainyang akan bekerja di Indonesia

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomer 19 tahun 2009, pasal 25, standar kompetensi lulusan mencakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. Kemudian pasal 26 menyatakan bahwa standar kompetensi lulusan pada jenjang Perguruan Tinggi bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik yang berakhlak mulia, memiliki pengetahuan, keterampilan, kemandirian, dan sikap untuk menemukan, mengembangkan serta menerapkan ilmu, teknologi dan seni yang bermanfaat bagi kemanusiaan. Dengan demikian di dalam mengembangkan kurikulum program studi Pendidikan Inggris perlu diperhatikan mata kuliah-mata kuliah yang tercakup dalam ranah sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. Ranah sikap disamping tercakup dalam mata kuliah pendidikan agama dan kewarganegaraan, juga meliputi sikap ilmiah untuk memahami sesuatu yang baru secara mandiri, mengembangkannya, menyebarkannya bagi kemaslahatan masyarakat secara luas. Di samping itu sikap suka membaca dan menulis juga perlu dikembangkan di program studi Pendidikan Inggris khususnya membaca buku-buku Pendidikan serta cerita-cerita legenda baik lokal, nasional, dan Internasional serta menuliskannya sebagai karya-karya Pendidikan. Sedangkan ranah pengetahuan bertalian dengan pengalihan ilmu pengetahuan yang merupakan ciri umum praktek pendidikan di Indonesia. Ranah keterampilan di program studi Pendidikan Inggris merupakan ranah yang berhubungan dengan pengembangan keterampilan berbahasa seperti menyimak, memaca, berbicara, dan menulis.
Dalam implementasi kurikulum MBKM, Capaian Pembelajaran/CP (Learning Outcome/LO) dapat dipenuhi melalui isi dan proses pembelajaran. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya global merupakan acuan dalam menetapkan Capaian Pembelajaran dalam lingkup pendidkan Nasional yang tidak terlepas dari perkembangan kapasitas dan potensi sumber daya manusianya. Adapun Capaian Pembelajaran pada Kurikulum MBKM yaitu pada level 6 meliputi : 1).Mampu mengaplikasikan bidang ke ahliannya dan memanfaatkan IPTEK pada bidang nya dalam penyelesaian masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi.2).Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum dan konsep teoritis bagian khusus dalam pengetahuan tersebut secara mendalam ,serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah procedural. 3).Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis informasi dan data dan mampu memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternative solusi  secara mendiri dan kelompok. 4).Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi. Capaian Pembelajaran pada kurikulum MBKM ini ditetapkan merupakan langkah penyesuaian diri dalam menghadapi pasar tenaga kerja global (seperti MEA, AFTA dll.) dengan tetap berpijak pada pengembangan jati diri bangsa mendorong Kemendikbud RI mencanangkan suatu Kerangka Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MKBM). MBKM disusun untuk maksud dua hal, pertama: untuk menjamin akuntabilitas penyelenggara pendidikan dalam kesetaraan kualifikasi/kompetensi lulusannya sesuai dengan jenjang pendidikannya. Kedua, untuk menjamin ketercapaian mutu pendidikan di Indonesia berada dalam taraf yang sama dengan mutu pendidikan di negara-negara lain .

D. Manfaat Pengembangan Kurikulum
Pengembangan Kurikulum dilaksanakan untuk menjawab atau antisipasi yang merupakan kemajuan ilmu tekhnologi, memenuhi kebutuhan yang ada dalam masyarakat dan untuk meningkatkan  kemajuan masyarakat; memenuhi kebutuhan peserta didik, sehingga perlu pemetaan Capaian pembelajaran untuk memenuhi hal tersebutdengan mengacu kepada pengembangan kurikulum MBKM.
Pengembangan kurikulum MBKM di Program Studi Pendidikan Inggris dilakukan  didasarkan pada hasil tracer study sebagai dasar penetapan profil lulusan Program Studi Pendidikan Inggris, kesepakatan asosiasi program studi sejenis, serta kebutuhan pertumbuhan ekonomi, sosial, dan budaya lokal Sumatera Selatan dalam menetapkan capaian pembelajaran (learning outcome/LO). Pemetaan CP/LO sesuai dengan bahan kajian bahasa dan Pendidikan  dilakukan untuk menyetarakan dengan standar CP/LO MBKM dan  penetapan mata kuliah dan beban sks untuk masing-masing mata kuliah.Adapun Profil Lulusan Program Stud Pendidikan Bahasa Inggris UPGRIP yaitu sebagai :
1) Pendidik dalam pendidikan Bahasa Inggris Inggris
2) Asisten Peneliti Bidang pendidikan Bahasa Inggris Inggris
3) Edupreneur
4) Pemandu Wisata Budaya
Kurikulum yang telah dikembangkan berorientasi MBKM dan SNPT, serta berbasis Capaian Pembelajaran dan Bangunan Karakter di Program Studi Pendidikan Inggris telah menghasilkan dokumen-dokumen kurikulum antara lain: 1) Naskah Akademik; 2) Struktur dan Isi Kurikulum; 3) Panduan dan proses Penilaian; 4) RPS dan Kontrak Perkuliahan; dan 5) Penjaminan Mutu Implementasi Kurikulum.
	Pada dasarnya naskah akademik kurikulum Program Studi Prodi Pendidikan Inggris ini disusun berdasarkan rasionalisasi yang berlandaskan pada aspek yuridis, filosofis, akademik, dan sosiopedagogik, serta aspek  empiris.























BAB II
LANDASAN PENGEMBANGAN KURIKULUM

A. Landasan Yuridis
	UU No. 20 Tahun 2013, Pasal 1 (1) mengSelatankan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan yang dicanangkan bertujuan  untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi Manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab pada diri sendiri sebagai makluk individu dan sosial.
	Dalam pencapaian  tujuan pendidikan maka dipandang perlu  dilakukan pengembangan kurikulum  yang  mengacu kepada standar nasional pendidikan dan potensi yang dimiliki oleh perguruang tinggi yang bersangkutan (UU No. 20 Tahun 2013, Bab X, Pasal 36). Seperti yang diuraikan pada UU No. 12 Tahun 2012 (pasal 35, ayat 1 dan 2) , bahwa kurikulum pendidikan tinggi merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan ajar serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan Tinggi. Kurikulum Pendidikan Tinggi sebagaimana dimaksud dikembangkan oleh setiap Perguruan Tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi untuk setiap Program Studi yang mencakup pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak mulia,  keterampilan dan kompetensi.
	 Perguruan tinggi melibatkan asosiasi profesi, instansi pemerintah terkait, dan kelompok ahli yang relevan dalam pengembangan kerangka dasar dan  struktur kurikulum. Kurikulum Pendidikan Tinggi wajib memuat bebrapa  mata kuliah penting yaitu : Agama, Pancasila, PPKN,  Bahasa Indonesia,  dan IAD/ISD, serta dilaksanakan melalui kegiatan kurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler untuk pengembangan dan peningkatan kompetensi lulusan .
	Berdasarkan  amanat undang-undang, sebenarnya  Pendidikan Tinggi berfungsi: (a) Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa; (b) Mengembangkan sivitas akademika yang inovatif, responsif, kreatif, terampil, berdaya saing, dan kooperatif melalui pelaksanaan tridharma; dan (c) Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora. Disamping itu ,Pendidikan Tinggi juga bertujuan: (a) mengembangkan potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan berbudaya untuk kepentingan bangsa; (b) dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi untuk memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan daya saing bangsa; (c) dihasilkannya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi melalui Penelitian yang memperhatikan dan menerapkan nilai Humaniora agar bermanfaat bagi kemajuan bangsa, serta kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat manusia; dan (d) terwujudnya Pengabdian kepada Masyarakat berbasis penalaran dan karya Penelitian yang bermanfaat dalam memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
Acuan standar  pada pendidikan  dilaksanakan berlandaskan pada keyakinan bahwa: (a) Proses dan pengalaman belajar dapat membentuk peserta didik dan lulusan menjadi warga bangsa yang memiliki kebanggaan dan cinta tanah air serta mendukung perdamaian dunia; (b) Mampu menghantarkan peserta didik memiliki kepekaan sosial dan kepedulian yang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya serta mampu bekerjasama; (c) Mampu menghasilkan lulusan yang menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan, dan agama serta temuan orang lain (kecerdasan multikultural); dan (d) Mampu menghantarkan peserta didik dan lulusan yang menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas diatas kepentingan pribadi.

Pelaksanaan rekonstruksi dan pengembangan kurikulum berorientasi MBKM dan SNPT serta berbasis capaian pembelajaran dan pembangunan karakter yang dilakukan di Program Studi Pendidikan Inggris merujuk pada undang-undang dan peraturan pemerintah yang berlaku dan pedoman pengembangan perguruan tinggi dan dokumen akademik UPGRIP yaitu :
1. Undang-Undang Dasar RI Tahun 1945 (Pasal 31 ayat 1)
2. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Pasal 35, 36, 38, 47(2),50 (2).
3. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Pasal 18-20, 33(1-2), 35(1-2))
4. Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Pasal 3, 5, 9, 19, 20, 24, 26(4), 27(2)
5. Peraturan Presiden RI Nomor 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Pasal 1-7)
7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 154 Tahun 2014 Tentang Rumpun Ilmu Pengetahuan dan Teknologi serta Gelar Lulusan Perguruan Tinggi
8. Buku Kurikulum Pendidikan Tinggi Tahun 2014
9. Statuta UPGRIP dan Organisasi dan Tata Kelola UPGRIP

B. Landasan Filosofis 
Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun kehidupan bangsa masa kini dan masa mendatang. Pandangan ini menjadikan kurikulum Program Studi Pendidikan Inggris diikembangkan berdasarkan budaya bangsa Indonesia yang beragam, diarahkan untuk membangun kehidupan masa kini, dan untuk membangun dasar bagi kehidupan bangsa yang lebih baik di masa depan. Mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan masa depan selalu menjadi kepedulian kurikulum, hal ini mengandung makna bahwa kurikulum adalah rancangan pendidikan untuk mempersiapkan kehidupan generasi muda bangsa. 
Kurikulum  diartikan sebagai dokumen tertulis yang berisikan seluruh mata pelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik melalui pilihan berbagai disiplin ilmu dan rumusan masalah dalam kehidupan sehari-hari( Beaucham 1976). Seiring dengan Olivva (1982) menyatakan bahwa kurikulum pada dasarnya ialah suatu bentuk perencanaan maupun program dari pengalaman peserta didik  yang diarahkan dan dikembangkan di sekolah. Sedangkan menurut  Hasan (1992) kurikulum itu bersifat fleksibilitas. Yakni sebagai suatu pemikiran kependidikan bagi diklat, sehingga dalam posisi teoritik, harus dikembangkan dalam kurikulum sebagai sesuatu yang terencana dan juga dianggap sebagai kaidah pengembang kurikulum. Jadi dari ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan ahwa kurikulum merupakan persepsi, cita-cita, dan hasil pengalaman, yang dijadikan sebagai pedoman, gagasan, panduan, program, rencana, dan produk yang dibuat secara sistematis sebagai bahan ajar yang dioperasionalkan atau dilaksanakan dalam segala aktivitas belajar mengajar untuk mendisiplinkan, membentuk, dan melatih peserta didik, menjadi keluaran atau lulusan yang diharapkan sehingga kurikulum secara dinamis dapat berubah-ubah menyesuaikan dengan kehidupan sehari-hari atau kebutuhan masyarakat secara fleksibel. 
Menurut Bara, Ch (2008) ada 4 pengertian dari konsep kurikulum yakni: (1)   Kurikulum sebagai suatu produk; (2)Sebagai program; (3)Sebagai hasil yang diinginkan atau dicapai; (4)Sebagai pengalaman belajar. Dan Harsono (2005)  mengungkapkan bahwa kurikulum ialah suatu gagasan pendidikan yang diekpresikan melalui praktik. Pengertian kurikulum saat ini semakin berkembang, sehingga yang dimaksud dengan kurikulum itu tidak hanya sebagai gagasan pendidikan, namun seluruh program pembelajaran yang terencana dari institusi pendidikan  nasional.   Jadi kurikulum harus terus berkembang dengan memberikan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat yang tujuannya untuk meningkatkan taraf kehidupan yang lebih baik lagi.
Program studi Pendidikan Inggris  melakukan pengembangan model kurikulum yang pada dasarnya merupakan pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) seperti yang tertuang dalam Permendiknas No. 232/U/2000 dan No. 045/U/2002. Kurikulum berbasis kompetensi adalah kurikulum yang mempersiapkan lulusannya memperoleh kemampuan tertentu yang dapat berperan dan melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu.  Model kurikulum ini dikembangkan berdasarkan pandangan behaviorisme bahwa pendidikan adalah proses perubahan perilaku yang dapat teramati dan terukur melalui proses pengkondisian dalam bentuk pemberian penguatan. Perilaku dinyatakan dalam bentuk kompetensi yang dapat diamati dan diukur secara diskrit (Posner, 1992). Chesholim dan Donald (1985) menunjukkan bahwa KBK memiliki dua dimensi: (1) dimensi perilaku yang didasarkan pada perencanaan pembelajaran yang bermuara pada tujuan-tujuan bersifat behavioris yang dapat dibentuk dan dimodelkan; (2) dimensi kinerja (performance) yang berkaitan dengan penentuan dan pengukuran kinerja mencakup semua keterampilan dan pengalaman yang dibutuhkan bagi pencapaian tugas-tugas peneliti profesional. Kompetensi professional yang dibangun dalam model ini menurut Fraser (2001) mencakup pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), sikap (attitudes) dan nilai-nilai yang diharapkan dimiliki oleh lulusan.  
Kombinasi pendekatan disiplin ilmu (subject matter) dan kompetensi merupakan pendekatan atau model kurikulum yang digunakan. Pendekatan yang pertama memfokuskan pada seleksi dan organisasi isi/bahan berdasarkan struktur keilmuan yang berkaitan dengan disiplin ilmu yang ditangani oleh Program Studi. Aspek-aspek substantif dari struktur keilmuan ini diturunkan dalam bentuk topik inti dan dikombinasikan dengan kemampuan yang bersumber dari kompetensi. Oleh karena itu, pengembangan topik inti bersumber pada kompetensi yang harus dikuasai oleh lulusan dan disiplin ilmu yang mendasari penguasaan kompetensi tersebut.
	Pengembangan yang dilakukan oleh Program Studi Pendidikan Inggris tetap mengacu pada prinsip learning to teach dengan melibatkan practice in practice. Teori yang diajarkan dalam perkuliahan dicoba untuk diimplementasikan di masyarakat, dan fenomena yang ditemukan di lapangan selanjutnya dikaji dasar teoretiknya, sehingga terjadi hubungan saling menguatkan antara teori dan praktik di lapangan. Perpaduan antara perkuliahan dan kerja di lapangan memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mengaitkan teori dan praktik serta meningkatkan daya interaksi sosial oleh mahasiswa tersebut. Dengan demikian, praktik pendidikan di Program Studi Pendidikan Inggris akan berlangsung dalam semangat perbaikan kualitas secara berkelanjutan (continuous quality improvement).



C. Landasan Akademik 
Tujuan yang akan dicapai dari proses pendidikan yang dilakukan di Prodi Pendidikan Inggris adalah diraihnya keberhasilan dan terkembangkannya potensi setiap peserta didik (mahasiswa). Agar tercapainya tujuan pendidikan yang menyeluruh, sangat dibutuhkan kajian yang seksama tentang bagaimana mahasiswa sebenarnya belajar, suasana dan kultur pada lembaga riset yang dapat menjadi pijakan dalam mengembangkan praktek penelitian dan pengelolaan program penelitian yang secara khusus dapat memaksimalkan potensi peserta didik dan pada umumnya dapat meningkatkan produktivitas riset di bidang bahasa dan Pendidikan untuk kedepannya.
Pengetahuan dan keterampilan peserta didik berkembang melalui belajar (learning), berbuat (doing), dan berefleksi (reflecting) merupakan asumsi yang menjadi acuan dalam pendidikan. Pendidikan juga merupakan suatu perbuatan yang secara moral memanusiakan manusia dalam membangun peradaban dan secara politik memperkuat integrasi sosial yang produktif dan konstruktif. Oleh karena itu, kurikulum Program Studi Pendidikan Inggris harus memuat adanya koherensi (integrasi) antara ilmu teori dengan praktek penelitian dalam situasi nyata di lembaga riset dan memperkuat keterkaitan tersebut melalui pengolahan semua balikan (feedback) yang diperoleh dari pengalaman praktek penelitian tersebut untuk menumbuh-kembangkan kualitas proses dan hasil di Prodi Pendidikan Inggris UPGRIP.
Dalam pelaksanaanya Prodi Pendidikan Inggris didasarkan pada keutuhan penguasaan peserta didik terhadap bidang akademik baik aspek teoretik maupun praktik penelitian dan disiplin ilmu sesuai bidangnya (content knowledge) serta perpaduan keduanya yang dilandasi oleh nilai-nilai religius, kebangsaaan, dan nilai-nilai kearifan lokal yang melekat pada falsafah hidup peserta didik sehingga mengarahkan mereka untuk menjadi insan intelektual yang berkarakter baik.

D. Landasan Sosiopedagogik 
	Dalam UUD 1945 padal 31 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah hak segala bangsa. Selaku warga negara Republik Indonesia, mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris  UPGRIP berhak untuk mendapat pelayanan pendidikan yang berkualitas sehingga nantinya dapat memberikan layanan pendidikan yang berkualitas guna tercapainya tujuan negara dan cita-cita pendidikan, yakni “insan yang cerdas , kompetitif dan berkarakter baik”.
	Untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan maka Program Studi  Pendidikan Inggris menggunakan  pendekatan, strategi, metode, dan atau model pembelajaran apapun yang  mencerminkan keteladanan sebagai wadah yang mampu memfasilitas potensi peserta didik untuk berkembang agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab pada diri sendiri dan lingkungan sosialnya.
	Seperti yang dikaitkan dengan karakteristik bangsa Indonesia yang telah diterjemahkan oleh Ki Hajar Dewantara dengan semboyan pendidikan: ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangunkarso, tut wuri handayani. Sebagai acuan bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Inggris hendaknya terlatih untuk mampu memberi contoh dan mendemonstrasikan penguasaan ilmu-ilmu bahasa dan Pendidikan yang luas dan terkini (update); kemudian mampu menerapkan ketrampilan yang berkontribusi bagi masyarakat, negara, dan lingkungan hidupnya.
	Pengalaman yang di barengi dengan penguasaan ketrampilan bahasa dan Pendidikan inggris, yang  melakukan berbagai keterampilan pengujian dalam bidang bahasa dan Pendidikan, melalui metode yang interaktif (dengan buku, sumber-sumber belajar yang luas, masyarakat, dan lingkungan) akan menumbuhkan keyakinan yang kuat terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yang pada gilirannya akan menumbuhkan sikap ilmiah yakni: 1) rasa ingin tahu (curiosity); 2) mendahulukan bukti-bukti (respect for evidence); 3) luwes dan fleksibel; 4) merefleksi secara kritis (critical reflection); dan 5) sensitif terhadap perubahan lingkungan dan kehidupan (sensitivity for living things). Hal ini sesuai dengan prinsip belajar yang dikemukakan oleh UNESCO, yakni: learning to know ( belajar untuk mengetahui segala hal ), learning to do ( belajar untuk melakukan sesuatu ), learning to be ( belajar untuk menjadi seseorng yang berguna ), dan learning to live together ( belajar untuk hidup bersama dalam interaksi sosial ).

E. Landasan Empirik 
Untuk menafsirkan hasil sebuah Negara, secara nasional telah dilakukan Studi komparasi internasional untuk memperluas dan memperkaya gambaran nasional dengan menyiapkan konteks yang lebih luas. Studi-studi tersebut telah memfasilitasi  informasi dari berbagai negara sebagai bahan pertimbangan kekuatan dan kelemahan relatif suatu negara, dan untuk memantau kemajuan suatu negara. Hasil studi tersebut juga menstimulasi kebijakan pengembangan kurikulum Program Studi Pendidikan Inggris.












BAB III
PENDEKATAN PENGEMBANGAN KURIKULUM

A. Pendekatan Pengembangan Kurikulum 
Kurikulum pendidikan tinggi merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi maupun bahan kajian dan pelajaran serta cara penyampaian dan penilaiannya yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di perguruan tinggi (SK Mendiknas No. 232/U/2000). Ini telah menjadi acuan pengembangan kurikulum UPGRIP yang dilakukan pada tahun 2004 implementasi 2005. Sehingga pada pengembangan kurikulum pada tahun 2013, difokuskan pada penyelarasan kompetensi lulusan dengan Kurikulum Merdeka Beajar Kampus Merdeka (MBKM) dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT).
            Dalam pengembangan kurikulum Prodi Pendidikan Inggris memadukan penguasaan dan pengembangan disiplin ilmu bahasa dan Pendidikan dengan penguasaan kecakapan yang terkait situasi nyata dalam ketrampilan bahasa dan Pendidikan. Penyelenggaraan pendidikan tinggi dilakukan dengan mengintegrasikan ilmu pengetahuan (keterampilan berpikir antara lain, logis, kritis, kreatif, reflektif, dan intuitif), pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural), pengetahuan praktis, keterampilan praktis  dan sikap serta kepribadian yang dibentuk dengan berlandaskan pada  ahlak mulia dan nilai-nilai kearifan lokal. Ini dapat dikembangkan  dalam proses perkuliahan yang memadukan pengetahuan, keterampilan, sikap serta perilaku yang diperoleh dan dibentuk oleh pengalaman belajar. Pada Kurikulum MBKM , perilaku yang diperoleh dan dibentuk tersebut selanjutnya  disebut sebagai capaian pembelajaran (learning outcome) yang akan di didapat oleh peserta dididk.
              Kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi merupakan Kerangka Kurikulum Merdeka Beajar Kampus Merdeka (MBKM) yang dapat menyandingkan,  menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor. Kurikulum Merdeka Beajar Kampus Merdeka ( MBKM ) terdiri dari 9 (sembilan) jenjang kualifikasi, dimulai dari Kualifikasi 1 sebagai kualifikasi terendah dan Kualifikasi 9 sebagai kualifikasi tertinggi. Jenjang kualifikasi adalah tingkat capaian pembelajaran yang disepakati secara nasional, disusun berdasarkan ukuran hasil pendidikan dan/atau pelatihan yang diperoleh melalui pendidikan formal, nonformal, informal, atau pengalaman kerja.
	Ada empat parameter utama secara konseptual menyusun  setiap jenjang kualifikasi dalam MBKM  yaitu: (1) keterampilan kerja,  (2) cakupan keilmuan/pengatahuan, (3) metode dan tingkat kemampuan dalam mengaplikasikan keilmuan/pengetahuan tersebut, serta (4) kemampuan manajerial. Keempat parameter yang terkandung dalam masing-masing jenjang disusun dalam bentuk deskripsi yang disebut “deskriptor MBKM”. Dengan demikian ke 9 jenjang MBKM merupakan deskriptor yang menjelaskan hak, kewajiban dan kemampuan seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan keahliannya.

Parameter pembentuk setiap deskriptor MBKM dapat diuraikan  sebagai berikut:
1. Keterampilan kerja atau kompetensi merupakan kemampuan dalam ranah kognitif, ranah psikomotor, dan ranah afektif yang tercermin secara utuh dalam perilaku atau dalam melaksanakan suatu kegiatan, sehingga dalam menetapkan tingkat kompetensi seseorang dapat ditilik lewat unsur-unsur dari kemampuan dalam ketiga ranah tersebut.
2. Cakupan keilmuan/pengetahuan merupakan rumusan tingkat kelulusan, kedalaman, dan kerumitan/kecanggihan pengetahuan tertentu yang harus dimiliki, sehingga makin tinggi kualifikasi seseorang dalam MBKM ini dirumuskan dengan makin luas, makin dalam, dan makin canggih pengetahuan/keilmuan yang dimilikinya.
3. Metoda dan tingkat kemampuan adalah kemampuan memanfaatkan ilmu pengetahuan, keahlian, dan metoda yang harus dikuasai dalam melakukan suatu tugas atau pekerjaan tertentu, termasuk di dalamnya adalah kemampuan berpikir (intelectual skills).
4. Kemampuan manajerial merumuskan kemampuan manajerial seseorang dan sikap yang disyaratkan dalam melakukan suatu tugas atau pekerjaan, serta tingkat tanggung jawab dalam bidang kerja tersebut.
	Internalisasi dan akumulasi ke empat parameter yang dicapai melalui proses pendidikan yang terstruktur atau melalui pengalaman kerja disebut “capaian pembelajaran”.
	Penjenjangan dalam MBKM memiliki karakteristik yang tercermin seperti dalam dua gambar pada Gambar di bawah ini. 
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Gambar 2. Kandungan keilmuan, pengetahuan, keahlian dan keterampilan yang bervariasi untuk suatu jenjang kualifikasi yang setara.




Catatan:
· llmu pengetahuan (science) adalah suatu sistem berbasis metodologi ilmiah untuk membangun pengetahuan (knowledge) melalui hasil-hasil penelitian di dalam suatu bidang pengetahuan (body of knowledge). Penelitian berkelanjutan yang digunakan untuk membangun suatu ilmu pengetahuan harus didukung oleh rekam data, observasi dan analisa yang terukur dan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman manusia terhadap gejala-gejala alam dan sosial. 
· Pengetahuan (knowledge) adalah penguasaan teori dan keterampilan oleh seseorang pada suatu bidang keahlian tertentu atau pemahaman tentang fakta dan informasi yang diperoleh seseorang melalui pengalaman atau pendidikan untuk keperluan tertentu.
· Pengetahuan praktis (know-how) adalah penguasaan teori dan keterampilan oleh seseorang pada suatu bidang keahlian tertentu atau pemahaman tentang metodologi dan keterampilan teknis yang diperoleh seseorang melalui pengalaman atau pendidikan untuk keperluan tertentu.
· Keterampilan (skill) adalah kemampuan psikomotorik (termasuk manual dexterity dan penggunaan metode, bahan, alat dan instrumen) yang dicapai melalui pelatihan yang terukur dilandasi oleh pengetahuan (knowledge) atau pemahaman (know-how) yang dimiliki seseorang mampu menghasilkan produk atau unjuk kerja yang dapat dinilai secara kualitatif maupun kuantitatif.
· Afeksi (affection) adalah sikap (attitude) sensitif seseorang terhadap aspek-aspek di sekitar kehidupannya baik ditumbuhkan oleh karena proses pembelajarannya maupun lingkungan kehidupan keluarga atau mayarakat secara luas.
· Kompetensi (competency) adalah akumulasi kemampuan seseorang dalam melaksanakan suatu deskripsi kerja secara terukur melalui asesmen yang terstruktur, mencakup aspek kemandirian dan tanggung jawab individu pada bidang kerjanya.
· Capaian Pembelajaran (learning outcomes) adalah internasilisasi dan akumulasi ilmu pengetahuan,  pengetahuan, pengetahuan praktis, ketrampilan, afeksi, dan kompetensi yang dicapai melalui proses pendidikan yang terstruktur dan mencakup suatu bidang ilmu/keahlian tertentu atau melalui pengalaman kerja.
Pada setiap deskriptor MBKM untuk jenjang kualitifikasi yang sama dapat mengandung atau terdiri dari komposisi unsur-unsur keilmuan (science), pengetahuan (knowledge), keahlian (know-how) dan keterampilan (skill) yang bervariasi satu dengan yang lain. Hal ini berarti pula bahwa setiap capaian pembelajaran suatu pendidikan dapat memiliki kandungan keterampilan (skill) yang bervariasi satu dengan yang lain. Hal ini berarti pula bahwa setiap capaian pembelajaran suatu pendidikan dapat memiliki kandungan keterampilan (skill) yang lebih menonjol dibanding dalam keilmuannya (science), akan tetapi diberikan pengakuan penjenjangan kualifikasi yang setara. Gambar 2  menjelaskan bahwa untuk kualifikasi yang semakin tinggi maka deskriptor MBKM akan semakin berkarakter keilmuan (science), sedangkan semakin rendah akan semakin menekan pada penguasaan keterampilan (skill).

B. Strategi Pengembangan 
Garis-garis besar pelaksanaan pengembangan Kurikulum Program Studi Pendidikan Inggris yang selaras dengan MBKM dan SNPT dilakukan melalui tahap-tahap penyusunan seperti tertera pada skema berikut ini.
Kebijakan UPGRIP  & Program Studi
Kelompok Studi /Bidang Studi /Laboratorium
Ketetapan Program Studi dan Universitas
Masukan Asosiasi & Stakeholders
Tugas Tim Kurikulum prodi
Keterlibatan semua dosen prodi
Tugas 
Dosen pengampu 
mata kuliah
Profil lulusan
Level MBKM
Rumusan
Capaian Pembelajaran
Bahan kajian
Matriks Capaian 
pembelajaran – bahan kajian
Mata kuliah & besarnya sks
(integrasi – konsep sistem blok)
Struktur kurikulum
Dokumen kurikulum
Rencana Pembelajaran
Analisis SWOT
&
Tracer study – need assessment







Gambar 3. 	Skema Strategi Umum Rekonstruksi dan Pengembangan Kurikulum Program Studi Pendidikan Inggris Selaras dengan MBKM dan SNPT

Secara umum langkah pengembangan/penyelerasan kurikulum Program Studi Pendidikan Inggris dengan MBKM dan SNPT dilakukan dalam 7 tahapan sebagai berikut:

Tahap Pertama	: 	Menyusun Profil Lulusan Fakultas. 
Diturunkan dari visi dan misi fakultas sebagai competitive dan comparative advantange dari universitas tersebut. Profil lulusan fakultas lebih menampilkan soft skill dibandingkan hard skill yang harus dimiliki lulusan universitas tersebut. Profil lulusan tingkat Fakultas mencakup : 
(1) Mampu mengaplikasikan IPTEKS untuk pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat sesuai dengan bidang keahliannya.
(2) Menguasai 4 Model Pembelajaran Teori Praktek
(3) Pendidik, Peneliti Pemula sesuai dengan Bidang Keahlian, Pemandu Wisata, dan Penerjemah
(4) Menguasai Bahasa Inggris (Toefl >= 450)
(5) Mampu Memanfaatkan ICT

Tahap Kedua : Merumuskan profil lulusan Program Studi Pendidikan Inggris
Dalam merumuskan profil lulusan Prodi Pendidikan Inggris telah melakukan tracer studi sebagai alat merangkul segala ide dan masukan dari para lulusan dan pengguna lulusan untuk menentukan profil lulusan Prodi Pendidikan Inggris. Profil Lulusan adalah peran yang diharapkan dapat dilakukan oleh lulusan Program Studi Pendidikan Inggris  di masyarakat/dunia kerja. Profil ini adalah outcome pendidikan yang akan dituju.  Profil lulusan adalah jawaban atas pertanyaan: 
Lulusan seperti apa yang akan dihasilkan oleh program studi setelah mereka menyelesaikan seluruh rangkaian pendidikannya (outcomes).  
Atau “Setelah lulus nanti, akan menjadi apa saja lulusan program studi ini?”  
Rumusan profil menuliskan peran professional dan serangkaian kompetensi (learning outcomes) yang harus dimiliki lulusan untuk menjalankan peran tersebut secara professional, akuntabel, dan berakhlak mulia, memiliki pengetahuan, keterampilan, kemandirian, dan sikap untuk menemukan, mengembangkan, serta menerapkan ilmu, teknologi, dan seni, yang bermanfaat bagi kemanusiaan (PP No. 32 Tahun 2013). 
Profil lulusan mengacu pada capaian pembelajaran universitas, agar terbentuk kesinambungan proses untuk mencapai visi dan misi universitas. Namun kekhasan lulusan Program Studi menjadi bagian penting untuk menunjukkan keunggulan kompetitif (competitive advantage) dari setiap progam studi.Adapun Profil lulusan Prodi Pendidikan Inggris yaitu:
1) Pendidik dalam pendidikan Bahasa Inggris Inggris
2) Peneliti Bidang pendidikan Bahasa Inggris Inggris
3) Edupreneur
4) Pemandu Wisata Budaya
Tahap Ketiga: Penyusunan Bahan Kajian (Peta Keilmuan Bidang Studi)
	Bahan kajian diambil dari peta keilmuan (rumpun ilmu)  yang menjadi ciri Program Studi atau dari khasanah keilmuan yang akan dibangun oleh Program Studi. Bahan kajian bisa ditambah bidang/cabang IPTEKS tertentu yang diperlukan untuk antisipasi pengembangan ilmu di masa depan, atau dipilih berdasarkan analisis kebutuhan dunia kerja/ profesi yang akan diterjuni oleh lulusan.
Tahap Keempat	: Perumusan Capaian Pembelajaran Program Studi (Program Learning Outcomes/PLO). 
Program Learning Outcomes (PLO) merupakan jabaran lengkap profil lulusan yang berkenaan dengan kompetensi apa yang harus dimiliki oleh mahasiswa setelah lulus Program Studi Pendidikan Inggris di UPGRIP. Learning Outcomes (Capaian Pembelajaran) sedikitnya  terdiri dari dua jenis kalimat yang menyatu, yaitu kata kerja (verb) yang menunjukkan tingkat kognitif  (yang menunjukkan tingkat pengetahuan yang harus dikuasai) dan atau psikomotorik (keterampilan yang harus ditunjukkan), dan content knowledge atau kata benda (noun) yang menunjukkan tingkatan pengetahuan, yakni fakta, konsep, prosedural dan metakognitif yang dilandasi oleh sikap (afektif) yang tepat dalam melakukan pekerjaan.
Perumusan Capaian pembelajaran Program Studi Pendidikan Inggris  berdasarkan hasil tracer study (studi pelacakan) dan analisis kebutuhan dunia kerja yang terkait dengan kompetensi yang dibangun, serta jenjang kualifikasi yang diacu dari Kurikulum Merdeka Beajar Kampus Merdeka (MBKM).  Dengan memperhatikan deskriptor pada jenjang 5, 6, 7, 8, dan 9 berikut, dapat ditemukenali tingkat kualifikasi dan kompetensi yang dibutuhkan lulusan Program Studi Pendidikan Inggris  sesuai dengan stratanya. Adapun PLO dalam proses  pembelajaran  yang dimiliki Prodi Pendidikan Inggris yaitu :
1. Mampu merancang dan menghasilkan karya Pendidikan serta menganalisis kajian linguistik berbasis budaya lokal dengan memanfaatkan IPTEKS.
2. Mampu merancang dan melaksanakan penelitian dengan memanfaatkan IPTEKS, serta menindaklanjuti hasil penelitian untuk pengembangan ketrampilan Pendidikan Bahasa Inggris.
3. Mampu menggunakan Bahasa Inggris secara lisan dan tulisan untuk mendukung pengembangan ketrampilan bahasa dan Pendidikan.
4. Menguasai konsep pendidikan secara umum, dan konsep ketrampilan bahasa dan Pendidikan secara spesifik agar bisa memformulasikan penyelesaian masalah keterampilan bahasa dan Pendidikan secara khusus
5. Menguasai konsep teoretis bahasa dan budaya secara umum untuk mendukung kemampuan memformulasikan masalah kebahasaan dan kesuPendidikanan secara prosedural.
6. Menguasai konsep bahasa Inggris dan metodologi kebahasaan secara spesifik agar bisa memformulasikan secara professional.
7. Mampu mengambil keputusan strategis dalam pengajaran bahasa dan Pendidikan berdasarkan analisis informasi dan data, dan memberi petunjuk sebagai solusi yang tepat.
8. Bertanggungjawab terhadap pekerjaan dan hasil karya sendiri, dan apresiatif serta akomodatif terhadap pekerjaan dan hasil karya orang lain,

Tahap Kelima	: Perumusan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Course Learning Outcomes/CLO). 
CLO dengan jelas menggambarkan apa yang akan mahasiswa ketahui dan apa yang dapat dilakukan mahasiswa di akhir perkuliahan.  Capaian pembelajaran perkuliahan berbasis kinerja (performance) dan berorientasi pada hasil.  CLO merupakan gambaran yang bermakna (significant) dan terkait dengan apa yang diharapkan dapat dilakukan mahasiswa di ‘dunia nyata’- pembelajaran yang  ‘benar-benar penting dalam jangka panjang’.  
CLO menggambarkan apa yang dapat dilakukan mahasiswa di akhir perkuliahan-manakala mereka mengintegrasikan pembelajaran dari seluruh perkuliahan diperolehnya.  Setiap CLO harus sejalan dengan satu atau lebih capaian pembelajaran Program Studi (PLO).


Tahap Keenam :	Menemukenali Konsep Kunci dan Kata Kunci pada Capaian Pembelajaran Mata Kuliah.
Pernyataan konsep kunci (key concept) tidak dimaksudkan hanya untuk concept knowledge pada ranah pengetahuan Bloom, tetapi lebih ditekankan pada content knowledge dari setiap Capaian Pembelajaran Mata Kuliah. Konsep-konsep kunci sesungguhnya merupakan daftar dari konsep inti pada perumusan  bidang kajian yang dimiliki program studi. Konsep-konsep inti ini pula yang dapat dijadikan patokan dalam menghitung beban kerja mahasiswa (student work load) yang menjadi dasar perhitungan jumlah kredit untuk setiap mata kuliah.   
Karena dalam setiap konsep kunci yang di dalamnya terdapat kata-kata kunci (key word) dapat diduga waktu yang dibutuhkan untuk mencapai penguasaan konsep tersebut (time expectation).  Pertanyaan yang dapat membantu menemukenali konsep kunci adalah konsep-konsep penting apa (essential concept) yang paling sedikit yang dikuasai mahasiswa untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.Menurut taxonomy Bloom , pada proses pembelajaran, pengetahuan  melibatkan domain cognitive yang di mulai dari C1 = Knowledge ,C2 Comprehension, C3 = Aplication, C 4 =  Analysis , C 5 = Synthesis , C 6 = Evaluation.
     Kratwohl dan Anderson melakukan perevisian dan pengembangan dari pendapat Bloom bahwa kandungan pengetahuan yang ada pada konsep kunci dapat  dimulai dari  tingkatan kognitif (C1 = 1; C2 = 2; C3 = 3; C4 = 4; C5 = 5 dan C6 = 6) dan ranah pengetahuan (Factual Knowledge, Conceptual Knowledge, Procedural Knowledge, dan Metacognitive).



Tahap Ketujuh : 	Pengembangan RPS (Rencana Pembelajaran Semester) 

Menurut Clark dan Lampert (1986) , bahwa perencanaan pembelajaran adalah determinan utama dari apa yang diajarkan. Kurikulum yang dipublikasikan, ditransformasikan, dan diadaptasikan dalam proses perencanaan dengan penambahan, penghapusan, interpretasi, dan keputusan dosen tentang kecepatan, urut-urutan, dan penekanan (pengajarannya). 
Pada proses  perencanaan pembelajaran termasuklah pengalokasian waktu pembelajaran untuk individu-individu dan kelompok-kelompok mahasiswa; menyusun kelompok-kelompok mahasiswa; mengorganisasikan jadwal harian, mingguan, dan triwulanan; dan mengompensasi waktu untuk interupsi di luar kelas dan berkomunikasi dengan dosen pengganti

1. Keterkaitan Mengajar dan Belajar
Metode dosen mengajar didasarkan pada pemahaman terhadap perkembangan peserta didik dalam belajar dalam lingkungannya.Dengan demikian penguasaan teori, metode, strategi pembelajaran yang mendidik yang dalam perkuliahan di kelas harus dikaitkan dan dipadukan dengan bagaimana peserta belajar di fakultas dengan segenap latar belakang sosial-kulturalnya, karena cara dosen mengenal dan merespon terhadap perilaku belajar peserta didik di kelas adalah penting karena akan membentuk  hakikat lingkungan pembelajaran  (shaping the nature of the teaching and learning environment) (Loughran, 2010). Karena itu, pada struktur kurikulum Program Studi Pendidikan Inggris menempatkan pengalaman awal terhadap praktek penelitian di berbagai lembaga mitra (early exposure) agar calon peneliti Bahasa dan Pendidikan  lebih memahami hakikat penelitian dan publikasi karya ilmiah. 
2. Koherensi diantara konten Kurikulum  
Dalam keilmuan Bahasa dan Pendidikan,koherensi harus terjadi antara kelompok mata kuliah yang mengembangkan aspek kepribadian dan karakter (softskills) dan kelompok mata kuliah bidang keilmuan dalam membentuk dan mengembangkan kompetensi yang sejalan dengan keahliannya yakni sebagai peneliti di bidang Bahasa dan Pendidikan.

3. Kearifan Lokal 
Dengan didasari kekayaan alam yang masih begitu banyak dan kearifan lokal yang belum tergali, kurikulum Program Studi Pendidikan Inggris harus mampu memfasilitasi mahasiswa untuk menggali potensi lokal melalui riset-riset mini. Riset-riset ini akan menjadi pendorong tumbuhnya bank data, yang selanjutnya menghasilkan galery koleksi keunggulan lokal yang dapat dijadikan sebagai sumber daya yang memiliki daya saing nasional maupun internasional. Ini sangat dibutuhkan dalam menghadapi pasar bebas Asean dan Asia-Pasifik. Hanya dengan kekhasan dan keunggulan lokal produk-produk bangsa Indonesia dapat menembus pasar Asean maupun global.

4. Pembaharuan  dan berkesinambungan
Kurikulum Program Studi Pendidikan Inggris  yang dikembangkan mencerminkan  keilmuan dan keahlian. Mata kuliah-mata kuliah di dalam program S1 Program Studi Pendidikan Inggris dikembangkan dengan memperhatikan kesinambungan dan keterhubungan satu sama lain yang saling memperkuat untuk mencapai kompetensi-kompetensi yang dirumuskan.



5. Fleksibilitas 
Sifat fleksibilitas yang ada pada Kurikulum Program Studi Pendidikan Inggris baik secara horisontal maupun vertikal dengan mempertimbangkan kebutuhan dan minat mahasiswa dan perkembangan dalam bidang Ipteks dan budaya. Fleksibilitas vertikal kurikulum  memungkinkan transfer kredit antar Program Studi ( nonkependidikan yang relevan), antar jenjang program di lingkungan UPGRIP, dan antar Program Studi di UPGRIP dengan Program Studi di perguruan tinggi lain di dalam dan di luar negeri. Sementara itu, fleksibilitas kurikulum secara horisontal tercermin dalam penataan mata kuliah pilihan untuk menampung keragaman minat, kemampuan dan mobilitas mahasiswa, dalam penyesuaian isi kurikulum dengan peningkatan standar mutu, kebutuhan dan tuntutan masyarakat; serta dalam keragaman kemasan mata-mata kuliah untuk menawarkan keilmuan bahasa dan Pendidikan inggris.
Pengembangan kurikulum Program Studi  Pendidikan Inggris, di samping mengacu pada kebutuhan stakeholder yang diperoleh melalui tracer study, juga digali berdasarkan kesepakatan asosiasi (APSBSI). Sehingga mata kuliah yang dimunculkan setara dan dapat disandingkan dengan mata kuliah di perguruan tinggi lain di Indonesia.

6. Kesadaran Lingkungan (Green living)
	Para sivitas akademika Prodi Pendidikan Inggris telah bersepakat, bahwa kurikulum Program Studi Pendidikan Inggris diorientasikan pada “Keterampilan bahasa dan Pendidikan inggris”. Dengan demikian, pengembangan kurikulum Program Studi Pendidikan Inggris tetap memperhatikan kesadaran akan lingkungan. Lingkungan tempat manusia berpijak memberi pengaruh besar terhadap kelangsungannya. Oleh karena itu, lingkungan harus dijaga keberlangsungannya dengan sikap yang bertanggungjawab, mulai dari kebersihan diri sendiri, kebersihan dan pemeliharaan lingkungan di darat, air, dan udara. Kesadaran akan keberlangsungan lingkungan mesti ditumbuhkan dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu,  di dalam kurikulum Program Studi Bahasa dan Pendidikan  ada mata kuliah yang responsif lingkungan atau proses pembelajaran yang bermuatan penyadaran terhadap lingkungan. 

7. Demokratisasi
Kurikulum Program Studi Pendidikan Inggris bersifat Demokratis yang mengandung pengertian keterbukaan, musyawarah, dan penghargaan terhadap individu dan keberagaman. Mata kuliah-mata kuliah yang dikembangkan dapat mencerminkan prinsip demokrasi baik dalam proses pembelajaran maupun dalam ketersediaan mata kuliah. Kurikulum Program Studi Pendidikan Inggris menyediakan mata kuliah pilihan yang akan menjadi kompetensi spesifik lulusan sesuai dengan minat dan bakatnya. Dengan demikian kurikulum Program Studi Pendidikan Inggris diharapkan mampu membentuk peserta didik memiliki sikap dan perilaku yang demokratis.

C. Proses dan operasional Pengembangan 
	Dalam Pengembangan dan rekonstruksi  kurikulum Program Studi Pendidikan Inggris melakukan penyelalarasan  dengan MBKM dan SNPT mengacu pada instruksi UPGRIP dan dikoordinasi melalui Fakultas Bahasa dan Seni UPGRIP. Pengembangan dilakukan dengan mengacu pada buku Pedoman Pengembangan Kurikulum UPGRIP (2013). Secara konseptual, rekonstruksi dan pengembangan kurikulum di Program Studi Pendidikan Inggris adalah tanggung jawab segenap sivitas akademika Program Studi Pendidikan Inggris guna merespon kebutuhan dan perkembangan pengguna lulusan dan masyarakat. Namun dalam implementasinya secara teknis dibutuhkan tim pengembang yang ditetapkan secara khusus untuk melakukan tracer study, studi banding dan melakukan FGD dengan asosiasi profesi bidang Bahasa dan Pendidikan inggris merumuskan capaian pembelajaran, pemetaaan capaian pembelajaran dengan kajian keilmuan, menetapkan mata kuliah, beban sks, serta menyusun 5 dokumen kurikulum Program Studi Pendidikan Inggris , yakni: 1) Naskah Akademik Kurikulum Berbasis MBKM; 2) Struktur dan Isi Kurikulum Berbasis MBKM; 3) Panduan Proses Penilaian; 4) Panduan Proses dan Standar Penilaian (Penilaian PBM, Penilaian Pratikum, Penilaian Magang, Penilaian KKN); dan 5) Panduan Proses dan Penilaian KKN.
	Sebagai lembaga eksekutor atau pelaksana kegiatan akademik terdepan dari kebijakan dan ketetapan universitas, Program Studi Pendidikan Inggris memobilisasi dan meng-koordinasikan seluruh staf dosen dalam penyelenggaraan dan pengembangan program Pendidikan Inggris. 
	Dalam hal ini, ada sejumlah aktivitas yang dirancang dan direalisasikan oleh Program Studi Pendidikan Inggris, yakni: (a) mengkoordinasikan implementasi kurikulum yang berlaku dalam bentuk penjabaran ke dalam bentuk pemetaan Kerangka Kualifikasi Lulusan (KKL) (sebagaimana dirinci dalam Panduan dan Rambu-rambu Pengembangan Kurikulum UPGRIP) yang dinyatakan dalam rumusan gabungan antara kompetensi dengan substansi keilmuan penciri Program Studi yang bersangkutan, Deskripsi, Silabus, satuan acara perkuliahan (SAP) dan Perangkat Evaluasi yang diperlukan secara komprehensif dan sinergis; (b) sesuai dengan rambu-rambu yang dirumuskan dan ditetapkan oleh universitas, Program Studi Pendidikan Inggris melakukan evaluasi dan pengembangan kurikulum yang terintegrasi dan berkesinambungan antara program pendidikan S1, S2, S3, dan program pendidikan profesi; (c) melakukan kajian-kajian penelitian dan aktivitas pengembangan yang terkait dengan upaya peningkatan kualitas dan inovasi pendidikan pada Program Studi Pendidikan Inggris;  (d) merancang dan mengimpementasikan program pembinaan dan pengembangan SDM yang mendukung terselenggaranya program pendidikan bahasa dan Pendidikan inggris, dilakukan melalui kegiatan seperti program pendidikan degree dan/atau short course yang relevan bagi para dosen, baik di dalam maupun di luar negeri, penerapan sistem penugasan yang rasional dan proporsional, penerapan sistem reward dan punishment yang adil dan bijaksana; (e)  menyelenggarakan program bahasa dan Pendidikan inggris dengan sepenuhnya berpedoman pada sistem akademik yang berlaku dan dikembangkan sesuai dengan perubahan kurikulum; (f) dengan koordinasi universitas, mengembangkan jejaring dan jalinan kerja sama dengan berbagai pihak terkait di dalam dan di luar negeri dalam rangka peningkatan kualitas lulusan dan pemantapan kinerja dan profesionalisme dibidang bahasa dan Pendidikan inggris; dan (g) mengembangkan budaya akademis dan iklim kerja yang mendukung proses pembelajaran bahasa dan Pendidikan inggris  yang berkualitas. Untuk menunjang manajemen implementasi kurikulum pada tingkat Program Studi Pendidikan Inggris yang menekankan pada peningkatan mutu proses dan hasil pembelajaran berkelanjutan  (continous quality improvement), standarisasi semua kegiatan akademik atau implementasi kurikulum dilakukan dengan menyiapkan dokumen penjaminan mutu implementasi kurikulum. 


BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN KURIKULUM

A. Analisis Pelibatan Asosiasi Profesi
Capaian pembelajaran Program Studi (learning outcomes) Pendidikan Inggris UPGRIP disusun berdasarkan SNPT bagian ke dua tentang standar kompetensi lulusan pasal 6 yang dikembangkan secara rinci dalam keputusan Asosiasi Prodi Pendidikan Inggris tahun 2020. Maka capaian pembelajaran Prodi Pendidikan Inggris sesuai  MBKM dapat terlihat pada uraian dalam tabel di bawah ini. Matriksnya dapat dilihat di bawah ini:
Profil Lulusan dan Capaian Pembelajaran Lulusan(CPL)
	Profil
	Deskripsi Profil

	1. Pendidik Bahasa Inggris
	  Menjadi Pendidik bidang Pendidikan bahasa Inggris pada tingkat Sekolah menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Sekolah menengah Atas (SMA)/Madrasah Aliyah (MA)

	2. Asisten Peneliti Bidang pendidikan Bahasa Inggris
	Menjadi asisten peneliti di bidang pendidikan
Bahasa Inggris maupun di bidang lainnya

	3. Edupreneur
	Menjadi pengusaha dibidang bahasa Inggris

	4. Pemandu Wisata Budaya
	 Menjadi Pemandu wisata/ahli bidang pariwisata











Capaian Pembelajaran
Rumusan Sikap
Setiap lulusan program pendidikan akademik, vokasi, dan profesi harus memiliki sikap sebagai berikut:
	KODE
	CPL PRODI (CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN PROGRAM STUDI

	CP-S1
	Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;

	CP-S2
	menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika;

	CP-S3
	berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa,bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;

	CP-S4
	berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara  dan bangsa;

	CP-S5
	menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain;

	CP-S6
	bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;

	CP-S7
	taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara

	CP-S8
	menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

	CP-S9
	menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri; dan

	CP-S10
	menginternalisasi	semangat	kemandirian,	kejuangan,	dan kewirausahaan


(Lampiran Permendikbud no.3 Tahun 2020)

RUMUSAN KETERAMPILAN UMUM
Lulusan	Program	Sarjana	wajib memiliki keterampilan umum sebagai berikut:

	KODE
	CPL PRODI (CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN PROGRAM STUDI

	CP-KU1
	mampu    menerapkan    pemikiran logis,     kritis,     sistematis,     dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu   pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya;

	CP-KU2
	mampu	menunjukkan	kinerja mandiri, bermutu, dan terukur;

	CP-KU3
	mampu	mengkaji	implikasi pengembangan	atau implementasi	ilmu pengetahuan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai


	

 
	dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni, menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;

	CP-KU4
	menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;

	CP-KU5
	mampu mengambil keputusan secara	tepat	dalam	konteks penyelesaian masalah di bidangkeahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data;

	CP-KU6
	mampu	memelihara	dan mengembangkan  jaringan  kerja dengan	pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya;

	CP-KU7
	mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi   dan evaluasi   terhadap   penyelesaian pekerjaan   yang    ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya;

	CP-KU8
	mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada dibawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri; dan

	CP-KU9
	mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.


(Lampiran Permendikbud no.3 tahun 2020)

RUMUSAN PENGUASAAN PENGETAHUAN

	
CP-PA1
	Menemukan dan Mengembangkan konsep Bahasa Inggris yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran di satuan pendidikan menengah

	
CP-PA2
	Menemukan dan Mengembangkan konsep Bahasa Inggris yang diperlukan untuk studi ke jenjang berikutnya

	
CP-PB1
	Menguasai konsep dan prinsip didaktik-pedagogis Bahasa Inggris serta keilmuan Bahasa Inggris untuk merencanakan pembelajaran inovatif berbasis IPTEKS

	
CP-PB2
	Menguasai konsep dan prinsip didaktik-pedagogis Bahasa Inggris serta keilmuan Bahasa Inggris untuk melaksanakan pembelajaran inovatif berbasis IPTEKS


	
CP-PB3
	Menguasai konsep dan prinsip didaktik-pedagogis Bahasa Inggris serta keilmuan Bahasa Inggris untuk melakukan evaluasi pembelajaran inovatif berbasis IPTEKS

	CP-PB4
	Menguasai metodologi penelitian pendidikan Bahasa Inggris 

	CP-PB5
	Memiliki pengetahuan dalam memandu wisata 

	CP-PB6
	Memiliki pengetahuan dalam menterjemahkan teks bahasa Inggris





RUMUSAN KETERAMPILAN KHUSUS

	
CP-KKA1
	Mengaplikasikan konsep dan prinsip didaktik-pedagogis Bahasa Inggris serta keilmuan Bahasa Inggris untuk merencanakan pembelajaran dengan memanfaatkan IPTEKS yang berorientasi pada kecakapan hidup (life skills)

	
CP-KKA2
	Mengaplikasikan konsep dan prinsip didaktik-pedagogis Bahasa Inggris serta keilmuan Bahasa Inggris untuk melaksanakan pembelajaran inovatif dengan memanfaatkan IPTEKS yang berorientasi pada kecakapan hidup (life skills)

	
CP-KKA3
	Mengaplikasikan konsep dan prinsip didaktik-pedagogis Bahasa Inggris serta keilmuan Bahasa Inggris untuk melakukan evaluasi pembelajaran inovatif dengan memanfaatkan IPTEKS yang berorientasi pada kecakapan hidup (life skills)

	
CP-KKA4
	Mampu mengaplikasikan konsep dan prinsip didaktik-pedagogis Bahasa Inggris serta keilmuan Bahasa Inggris untuk melaksanakan mathematical enrepreneurship dengan memanfaatkan IPTEKS yang berorientasi pada kecakapan hidup (life skills)

	CP-KKA5
	Mampu mengambil keputusan strategis di bidang pendidikan Bahasa Inggris berdasarkan informasi dan data yang relevan

	
CP-KKA6
	Mampu mengelola sumber daya pendidikan Bahasa Inggris, organisasi dan mengkomunikasikan hasil pengelolaannya secara bertanggung jawab kepada pemangku kepentingan

	
CP-KKA7
	Mampu berkomunikasi dan beradaptasi dengan lingkungan kerja dan masyarakat baik lokal, nasional, regional maupun internasional

	
CP-KKB1
	Merancang dan melaksanakan penelitian serta melaporkan dan mempublikasikan hasilnya, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif penyelesaian masalah di bidang pendidikan Bahasa Inggris

	
CP-KKB2
	Mampu	mengembangkan	keprofesionalan	secara	berkelanjutan	dengan melakukan penelitian sebagai tindakan reflektif dan evaluatif .

	CP-KKB3
	Mampu memformulasikan penyelesaian masalah-masalah pendidikan (Peneliti)

	CP-KKB4
	Mampu mempublikasikan gagasannya yang berkaitan dengan bidang pendidikan (Peneliti)

	
CP-KKB5
	Mampu melakukan penelitian secara mandiri atau kelompok yang dapat digunakan untuk memberikan petunjuk kepada pemangku kepentingan dalam memilih berbagai alternatif penyelesaian masalah di bidang pendidikan Bahasa Inggris (Peneliti)

	CP-KKB6
	Mampu mengaplikasikan bidang keahlian pemandu wisata sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang berkaitan dengan Pendidikan Bahasa Inggris.

	CP-KKB7
	Mampu menguasai konsep utama penerjemah yang berkaitan dengan pendidikan Bahasa Inggris dan  mengaplikasikan bidang keahlian penerjemah sesuai dengan ilmu pengetahuan dan teknologi pada bidang bahasa Inggris dalam penyelesaian masalah serta beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi.



B.  Masukan Stakeholders
1. Ilmu yang diperoleh terkadang tidak dipergunakan dalam pekerjaan seperti komunikasi  dalam bahasa Inggris.
2. Untuk jurnalistik, alumni memiliki kemampuan yang baik.
3. Alumni memiliki kemampuan yang profesional dalam mengelola pemandu wisata.
4. Alumni kurang berminat dengan aspek-aspek kearifan lokal.
C. Analisis Masukan Alumni
	Berdasarkan questioner yang telah disebarkan kepada alumni, maka dapat kami simpulkan masukan-masukan sebagai berikut:
1. Kurangnya pengetahuan teoritis spesifik prodi Pendidikan Inggris, misalnya kearifan lokal Sumatera Selatan.
2. Kurangnya pengetahuan praktis spesifik prodi Pendidikan Inggris
3. Kurangnya kerja sama tim.
4. Kurangnya kemampuan komunikasi tertulis
5. Kurangnya kepemimpinan
D. Analisis Hasil Tracer Study
Untuk mendapatkan informasi tentang keselarasan bidang kerja dengan profil lulusan Program Studi Pendidikan Inggris maka dilakukan tracer study dan diperoleh bahwa masa tunggu mendapatkan pekerjaan, penghasilan (salary), dan kesesuaian kompetensi lulusan dengan kebutuhan dunia kerja. Hasil survey ditemukan bahwa sebagian besar alumni bekerja sesuai dengan profil lulusan Program Studi Pendidikan Inggris dengan masa tunggu rata-rata 0 sampai 6 bulan, bahkan banyak juga yang sudah bekerja sebelum tamat. Gaji pertama yang diperoleh rata-rata 1– 4  juta rupiah.
Berdsarkan dari tanggapan pengguna alumni Universitas PGRI Palembang berkenaan dengan keunggulan alumni adalah diantaranya; alumni Universitas PGRI Palembang mampu bersaing di dunia pendidikan, alumni bisa bekerjasama dalam team disebuah lembaga, dapat melaksanakan tugas dengan baik, memiliki kreativitas dan bertangung jawab dengan pekerjaan, memiliki integritas yang tinggi, disiplin, rajin dan berkopeten, memiliki kemampuan akademik yang baik, dapat diandalkan dalam berbagai kerja disekolah, memiliki rasa kekeluargaan yang sangat baik, memiliki sifat yang baik dalam bekerja, unggul dalam ilmu, berkepribadian baik, inofatif, jujur dan masih banyak lagi tanggapan pengguna alumni universitas PGRI Palembang berkenaan dengan keunggulan.
Adapun kelemahan dari alumni Universitas PGRI Palembang diantaranya; masih terdapat kekurangan dalam menguasai bahasa asing, kemampuan praktek yang harus ditingkatkan, mash ada yang kurang dapat beradaptasi dilingkungan yang baru, masih ada kurangnya pengalaman dalam bekerja, masih ada beberapa yang kurang disiplin, kurang totalitas dalam bekerja, masih sering menunda-nunda pekerjaan, masih ada kurangnya inovasi dan kreativitas dalam bekerja dan masih ada lagi beberapa tanggapan pengguna alumni universitas PGRI Palembang berkenaan dengan kelebihan dan kekurangan alumni.
Adapun tanggapan pengguna alumni Universitas PGRI Palembang berkenaan dengan kemampuan dan kompetensi yang penting bagi alumni diantaranya; kemampuan teknologi dan kewirausahaan, pendidikan karakter dan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum, kompetensi akademik dan sosial, kreativitas dan inovasi, pemahaman pembelajaran berbasis digital, kemampuan dalam dministrasi, kemampuan beradap tasi dalam dunia kerja, mempererat hubungan kerja, memperbaiki diri sesuai dengan tuntutan zaman, kemampuan computer dan berbahasa asing dan masih banyak lagi tanggapan pengguna alumni universitas PGRI Palembang berkenaan dengan kemampuan dan kompetensi yang penting.
Adapun saran dalam peningkatan kompetensi alumni universitas PGRI Palembang yaitu; peningkatan pemahaman tentang dunia kerja, sebaiknya mahasiswa dibekali dengan workshop atau pelatihan, lebih banyak kegiatan kunjungan lapangan, selalu perbarui kurikulum, memberikan penghargaan dan reward kepada mahasiswa berprestasi, mengadakan pelatihan kewira usahaan dan pelatihan dunia kerja, menambahkan kegiatan pelatihan atau kursus, perbanyak kegiatan praktek dan masih banyak lagi saran dari pengguna alumni universitas PGRI Palembang.
Saran untuk Lembaga Universitas PGRI Palembang 
Adapun saran untuk pemantapan kompetensi alumni Universitas PGRI Palembang diantaranya adalah; meningkatkan fasilitas yang lebih optimal, memperbaiki pelayanan administrasi pendidikan, meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan, diperbanyak matakuliah praktek dibandingkan dengan teori, harus adanya pelatihan yang sesuai dengan bidang keahlian, sebaiknya ditambahlagi fasilitas serta sarana prasarana, sebiknya lebih ditingkatkan penyaringan mahasiswa baru, dosen sebaiknya bekerja lebih maksimal lagi dan masih banyak lagi saran yang diberikan oleh pengguna alumni Universitas PGRI Palembang.
Suasana akademik di kampus menurut alumni sudah cukup sesuai, namun masih ada alumni yang menyatakan ketidak sesuaian suasana akademik di kampus dalam hal: keterpakaian manfaat kurikulum mata kuliah dengan dunia kerja, sarana dan prasarana pembelajaran, dan keterbatasan sarana dan prasarana laboratorium.  Hasil tracer study yang dilakukan dan analisis masukan alumni ini mengisyaratkan agar dilakukan perbaikan struktur kurikulum yang memiliki keterkaitan atau keterpakaiannya didunia industri dan dunia usaha,terutama dilakukan penguatan mata kuliah ESP.
 

E. Analisis SWOT
Skema analisis SWOT 
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Tabel Analisis SWOT Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Program Studi Pendidikan Inggris serta strategi pengembangannya.
	

 Evaluasi
 Internal


 

Evaluasi
Eksternal
	Kekuatan ( Strength)
	Kelemahan (Weakness)

	
	1) Visi Prodi dikembangkan sesuai dengan perkembangan kebutuhan prodi Pendidikan Inggris dan visi universitas serta Fakultas
2)  Visi, misi dan tujuan Prodi dipahami dan mendapat dukungan dari internal dan eksternal stakeholders Prodi
3) Visi, misi dan tujuan Prodi digunakan oleh sebahagian dosen sebagai acuan untuk mengajukan berbagai proposal pengembangan

	1) Komitmen dan kapasitas internal stakeholders untuk menetapkan prioritas belum memadai
2) Kultur dan emergency readiness internal stakeholders dalam implementasi program kurang mendukung
3) Konsistensi dukungan internal stakeholders terhadap perwujudan visi, misi dan tujuan dalam bentuk implementasi belum selaras dengan perkembangan kebutuhan stakeholders

	Kesempatan (opportunity)
	Strategi (S – 0)
	Strategi (W – 0)

	1) Kebutuhan akan tenaga pendidik dalam bidang bahasa dan Pendidikan Inggris yang berkualitas dibutuhkan pada semua jenjang, jenis dan jalur pendidikan 
2) Kerjasama prodi Pendidikan Inggris ditingkat nasional dan internasional cukup tinggi ( Asosiasi Studi Inggris seIndonesia (ASII ) dan instansi pemerintah, swasta (dunia industri dan usaha) dan Lembaga Asing
	1) Menghasilkan lulusan yang mampu mengisi seluruh pasar kerja berstandar, lokal, nasional dan internasional
2) Melakukan kerjasama nasional dan internasional untuk mendukung seluruh program prodi Pendidikan Inggris termodern dan riset-riset mutakhir bidang keilmuan linguistik ataupun kesuPendidikanan
	1) Meningkatkan kualitas atmosfir akademik guna membangun komitmen agar dapat menjalin kerjasama nasional dan internasional
2) Meningkatkan kualitas strategi pelibatan internal dan eksternal stakeholders guna mendukung program peningkatan kualitas lulusan melalui pemetaan kebutuhan prodi Pendidikan Inggris setiap kabupaten kota, baik sumatera Selatan maupun nasional

	Ancaman (Threat)
	Strategi (S – T)
	Strategi (W – T)

	1) Standar prodi Pendidikan Inggris menuju standar global mengakibatkan munculnya kompetitor dari luar 

2) Lulusan PT lain yang relevan dari berbagai lulusan nondik memiliki kesempatan menjadi guru bahasa Inggris dengan diselenggarakannya pendidikan profesi guru.
	1) Kesesuaian visi dan konsistensi Prodi untuk mewujudkan visi dapat membangun kemampuan prodi untuk menuju standar global

2) Pemahaman dan penggunaan visi sebagai acuan dapat mendorong prodi untuk bersaing dengan berbagai kompetitor

	1) Mengembangkan budaya berkualitas melalui perbaikan atmosfir akademik untuk meningkatkan dukungan internal stakeholders terhadap pelaksanaan program.
2) Membangun “trust” dari eksternal stakeholders melalui peningkatan efisiensi internal dan capacity building yang memadai.











BAB V
TAHAPAN PENGEMBANGAN KURIKULUM

A. Menyusun Profil Lulusan
1. Asosiasi Lembaga Pendidikan Tinggi Tenaga Kependidikan Indonesia (ALPTKI)
Dalam rangka rekonstruksi kurikulum Pendidikan Tinggi selaras dengan MBKM, pada tahun 2013, Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan (BELMAWA), Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia bekerjasama dengan Asosiasi Lembaga Pendidikan Tinggi Tenaga Kependidikan Indonesia (ALPTKI) telah menerbitkan Deskripsi Umum dan Learning Outcome yang didalamnya telah tercantum LO Program Studi Pendidikan Inggris sebagai berikut.
a. Deskripsi MBKM, Profil, Dan Kompetensi Utama Luaran  Program Studi  Pendidikan Inggris  
Deskripsi Umum:
1) Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
2) Memiliki moral, etika, dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya 
3) Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air serta mendukung perdamaian dunia 
4) Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan kepedulian yang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya 
5) Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan, dan agama serta  pendapat/temuan original orang lain
6) Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

B. Rumusan Profil Lulusan Pendidikan Bahasa Inggris Strata 1 
Profil Lulusan dan Capaian Pembelajaran Lulusan(CPL)
	Profil
	Deskripsi Profil

	1. Pendidik Bahasa Inggris
	  Menjadi Pendidik bidang Pendidikan bahasa Inggris pada tingkat Sekolah menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Sekolah menengah Atas (SMA)/Madrasah Aliyah (MA)

	2. Asisten Peneliti Bidang pendidikan Bahasa Inggris
	Mampu melakukan penelitian di bidang pendidikan Bahasa Inggris maupun di bidang lainnya

	3. Edupreneur
	Menjadi pengusaha di bidang Bahasa Inggris

	4. Pemandu Wisata Budaya
	 Mampu menjadi pemandu wisata budaya.


Capaian Pembelajaran
Rumusan Sikap
Setiap lulusan program pendidikan profesi harus memiliki sikap sebagai berikut:
	KODE
	CPL PRODI (CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN PROGRAM STUDI

	CP-S1
	Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;

	CP-S2
	menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika;

	CP-S3
	berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa,bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;

	CP-S4
	berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara  dan bangsa;

	CP-S5
	menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta      pendapat atau temuan orisinal orang lain;  

	CP-S6
	bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;

	CP-S7
	taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara

	CP-S8
	menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

	CP-S9
	menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri; dan

	CP-S10
	menginternalisasi	semangat	kemandirian,	kejuangan,	dan kewirausahaan
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RUMUSAN KETERAMPILAN UMUM
Lulusan	Program	Sarjana	wajib memiliki keterampilan umum sebagai berikut:

	KODE
	CPL PRODI (CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN PROGRAM STUDI

	CP-KU1
	mampu    menerapkan    pemikiran logis,     kritis,     sistematis,     dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu   pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya;

	CP-KU2
	mampu	menunjukkan	kinerja mandiri, bermutu, dan terukur;

	CP-KU3
	mampu	mengkaji	implikasi pengembanganatau implementasi ilmu                pengetahuan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni, menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;

	CP-KU4
	menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;

	CP-KU5
	mampu mengambil keputusan secara	tepat	dalam	konteks penyelesaian masalah di bidangkeahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data;

	CP-KU6
	mampu	memelihara	dan mengembangkan  jaringan  kerja dengan	pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya;

	CP-KU7
	mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi   dan evaluasi   terhadap   penyelesaian pekerjaan   yang    ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya;

	CP-KU8
	mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada dibawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri; dan

	CP-KU9
	mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.
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RUMUSAN PENGUASAAN PENGETAHUAN

	
CP-PA1
	Menemukan dan Mengembangkan konsep Bahasa Inggris yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran di satuan pendidikan menengah

	
CP-PA2
	Menemukan dan Mengembangkan konsep Bahasa Inggris yang diperlukan untuk studi ke jenjang berikutnya

	
CP-PB1
	Menguasai konsep dan prinsip didaktik-pedagogis Bahasa Inggris serta keilmuan Bahasa Inggris untuk merencanakan pembelajaran inovatif berbasis IPTEKS

	
CP-PB2
	Menguasai konsep dan prinsip didaktik-pedagogis Bahasa Inggris serta keilmuan Bahasa Inggris untuk melaksanakan pembelajaran inovatif berbasis IPTEKS


	
CP-PB3
	Menguasai konsep dan prinsip didaktik-pedagogis Bahasa Inggris serta keilmuan Bahasa Inggris untuk melakukan evaluasi pembelajaran inovatif berbasis IPTEKS

	CP-PB4
	Menguasai metodologi penelitian pendidikan Bahasa Inggris 

	CP-PB5
	Memiliki pengetahuan dalam memandu wisata 

	CP-PB6
	Memiliki pengetahuan dalam menterjemahkan teks bahasa Inggris



RUMUSAN KETERAMPILAN KHUSUS

	
CP-KKA1
	Mengaplikasikan konsep dan prinsip didaktik-pedagogis Bahasa Inggris serta keilmuan Bahasa Inggris untuk merencanakan pembelajaran dengan memanfaatkan IPTEKS yang berorientasi pada kecakapan hidup (life skills)

	
CP-KKA2
	Mengaplikasikan konsep dan prinsip didaktik-pedagogis Bahasa Inggris serta keilmuan Bahasa Inggris untuk melaksanakan pembelajaran inovatif dengan memanfaatkan IPTEKS yang berorientasi pada kecakapan hidup (life skills)

	
CP-KKA3
	Mengaplikasikan konsep dan prinsip didaktik-pedagogis Bahasa Inggris serta keilmuan Bahasa Inggris untuk melakukan evaluasi pembelajaran inovatif dengan memanfaatkan IPTEKS yang berorientasi pada kecakapan hidup (life skills)

	
CP-KKA4
	Mampu mengaplikasikan konsep dan prinsip didaktik-pedagogis Bahasa Inggris serta keilmuan Bahasa Inggris untuk memanfaatkan IPTEKS yang berorientasi pada kecakapan hidup (life skills)

	CP-KKA5
	Mampu mengambil memandu wisata dalam  Bahasa Inggris  berdasarkan informasi dan data yang relevan

	
CP-KKA6
	Mampu mengelola sumber daya pendidikan Bahasa Inggris, organisasi dan mengkomunikasikan hasil pengelolaannya secara bertanggung jawab kepada pemangku kepentingan

	
CP-KKA7
	Mampu berkomunikasi dan beradaptasi dengan lingkungan kerja dan masyarakat baik lokal, nasional, regional maupun internasional dalam memandu wisata dan menterjemahkan teks bahasa Inggris.

	
CP-KKB1
	Merancang dan melaksanakan penelitian serta melaporkan dan mempublikasikan hasilnya, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif penyelesaian masalah di bidang pendidikan Bahasa Inggris

	
CP-KKB2
	Mampu	mengembangkan	keprofesionalan	secara	berkelanjutan	dengan melakukan penelitian sebagai tindakan reflektif dan evaluatif .



	CP-KKB3
	Mampu memformulasikan penyelesaian masalah-masalah pendidikan 

	CP-KKB4
	Mampu mempublikasikan gagasannya yang berkaitan dengan bidang pendidikan (

	
CP-KKB5
	Mampu melakukan penelitian secara mandiri atau kelompok yang dapat digunakan untuk memberikan petunjuk kepada pemangku kepentingan dalam memilih berbagai alternatif penyelesaian masalah di bidang pendidikan Bahasa Inggris 

	CP-KKB6
	Mampu mengaplikasikan bidang keahlian pemandu wisata budaya sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang berkaitan dengan Pendidikan Bahasa Inggris.

	CP-KKB7
	Mampu menguasai konsep utama edupreneur yang berkaitan dengan pendidikan Bahasa Inggris dan  mengaplikasikan bidang keahlian dengan ilmu pengetahuan dan teknologi pada bidang bahasa Inggris dalam penyelesaian masalah serta beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi.




Bahan Kajian Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris
	Kode
	Bahan Kajian (BK)
	Deskripsi Bahan Kajian

	BK-1
	Pembelajaran Bahasa Inggris
	Bahan kajian khusus yang mendukung mahasiswa untuk menjadi pendidik Bahasa Inggris yang unggul dan inovatif sehingga fokus pada pengelolaan pembelajaran hingga evaluasi proses dan hasil pembelajaran

	BK-2
	Pendidikan
	Bahan kajian khusus mendukung mahaiswa menjadi pendidik Bahasa Inggris yang unggul dan inovatif, aktual dengan perkembangan pendidikan khusus khusunuya pengembangan Pendidikan Abad 21

	BK3
	Bahasa Inggris Dasar
	 Bahan kajian khusus yang mendukung mahasiswa menjadi pendidik Bahasa Inggris ang unggul dan inovatif, sehingga fokus kepada penguatan materi ( pengetahuan tentang materi sekolah) dan juga pengimplementasiannya di lapangan.

	BK-4
	Bahasa Inggris Lanjut
	 Bahan kajian khusus yang mendukung mahasiswa menjadi pendidik Bahasa Inggris yang unggul dan inovatif, sehingga fokus kepada penguatan materi (pengetahuan Bahasa Inggris tingkat lanjut) dan materi yang bersifat analisis dalam rangka mempersiapkan mahasiswa untuk lanjut studi S2.

	BK-5
	Penelitian pendidikan Bahasa Inggris
	Bahan kajian khusus yang mendukung mahasiswa dapat melakukan persiapan penelitian (penyusunan instrumen dan RPP), pelaksanaan penelitian, pengumpulan data, pengolahan data hingga dapat dipublikasikan.

	BK-6
	Publikasi Karya Ilmiah
	Bahan kajian khusus yang mendukung mahasiswa dalam mempublikasikan karya tulis ilmiah.

	BK-7
	Edupreneur
	Bahan kajian khusus yang mendukung mahasiswa menjadi pengusaha dibidang Bahasa Inggris dan dapat mengimplementasikannya di lapangan.

	BK-8
	Pemandu Wisata Budaya
	Bahan kajian khusus untuk mendukung mahasiswa menjadi pemandu wisata budaya.

	BK-9
	Umum
	Bahan kajian umum merupakan bahan kajian yang memberikan wawasan kepada mahasiswa terkait keluasan berpikir, memiliki motivasi yang kuat untuk belajar sepanjang hayat sebagai pembelajar yang tangguh, memiliki keinginan yang kuat untuk menjadi yang terbaik, dan berkarakter nasional.



Kegiatan-kegiatan dalam proses belajar mengajar dirancang sedemikian rupa sebagai upaya penyampaian pengetahuan secara efektif dan efisien. Model pembelajaran tersebut dapat berupa ceramah, tutorial, proyek (termasuk praktikum) dan/atau Problem Based Learning (PBL). Penentuan model dengan aktivitas pembelajaran semestinya disesuaikan untuk memenuhi target Capaian Pembelajaran yang telah ditetapkan oleh program studi (Tabel hubungan model pembelajaran dengan pilihan-pilihan aktivitas pembelajaran). Sistem pembelajaran di perguruan tinggi menganut sistem pendidikan bagi orang dewasa (adult education), sehingga hal penting yang dilakukan oleh seorang dosen bukan bagaimana mengajar tetapi bagaimana memotivasi mahasiswa agar mengembangkan kemandiriannya untuk belajar, sehingga tercipta suasana akademik yang mendorong tercetaknya sarjana bahasa dan Pendidikan inggris yang memiliki kemampuan memecahkan masalah di lingkungannya sesuai dengan  Capaian Pembelajaran yang telah ditetapkan bagi lulusan dengan kualifikasi MBKM.
Dalam suatu konstruksi kurikulum, setelah menetapkan capaian pembelajaran lulusan, bahan kajian, dan mekanisme pembelajaran, maka hal penting setelahnya adalah penilaian atau evaluasi yang digunakan untuk menentukan tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran. Metode penilaian (assessment method) dirancang dengan memperhatikan pengembangan (1) instrumen yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengungkapkan/mengekspresikan CP/LO apa yang telah mereka peroleh  setelah menempuh pembelajaran, (2) metode atau jenis pertanyaan/penugasan yang tepat untuk mengukur tingkat ketercapaian CP/LO, dan (3) kemampuan dosen untuk melakukan penilaian capaian CP/LO dan penentuan kelulusan mahasiswa.

0. 
0. 
0. 
Profil Lulusan
	 Muatan pada profil lulusan terdiri dari : nilai-nilai universitas (university values), visi keilmuan (scientific vision), dan kebutuhan pasar kerja (stakeholders). Profil lulusan: peran apa yang dapat dilakukan oleh lulusan Program Studi di masyarakat saat baru lulus? contoh: kontraktor, asisten peneliti, dokter, manajer, pendidik, dll.
	Profil lulusan Program Studi ataupun universitas ditetapkan berdasarkan pada hasil evaluasi diri baik di tingkat universitas maupun pada masing-masing program studi (SWOT analysis dan tracer study/need assessment). Evaluasi diri yang dimaksudkan adalah evaluasi yang dilakukan. Melalui evaluasi diri ini Program Studi dapat menetapkan profil lulusannya yaitu sebagai  praktisi bahasa, peneliti madia dibidang  bahasa dan Pendidikan,pengalih bahasa dan penulis.

C. Standar Kompetensi Lulusan.  
Program Studi Pendidikan Inggris menetapkan  profil lulusan sebagai outcome pendidikan, maka langkah selanjutnya adalah menentukan kompetensi apa saja yang harus dimiliki oleh lulusan Program Studi Pendidikan Inggris sebagai output pembelajarannya. Untuk menetapkan kompetensi lulusan, dapat dilakukan dengan menjawab pertanyaan: “Untuk menjadi profil (yang ditetapkan) lulusan harus mampu melakukan apa saja?” Pertanyaan ini diulang untuk setiap profil, sehingga diperoleh daftar kompetensi lulusan dengan lengkap.Kompetensi lulusan Prodi Pendidikan Inggris sesuai dengan MBKM yaitu :
1. Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan IPTEKS pada bidangnya dalam penyelesaian masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi
2. Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum dan konsep teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan tersebut secara mendalam, serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah procedural.
3. Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis informasi dan data, dan mampu memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi secara mandiri dan kelompok.
4. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab.
A. 
B. 
A. 
B. 
C. 
D. 
D. Capaian Pembelajaran (Learning Outcome) Prodi dan matakuliah.
Sebagaimana telah diuraikan di muka, bahwa “Capaian Pembelajaran (learning outcomes)” merupakan internalisasi dan akumulasi ilmu pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan kompetensi yang dicapai melalui proses pendidikan yang terstruktur dan mencakup suatu bidang ilmu/keahlian tertentu atau melalui pengalaman kerja. Adapun PLO dalam proses  pembelajaran  yang dimiliki Prodi Pendidikan Inggris yaitu :
1. Mampu  merancang dan menghasilkan karya Pendidikan serta menganalisis kajian linguistik berbasis budaya lokal dengan memanfaatkan IPTEKS.
2. Mampu  merancang dan melaksanakan penelitian dengan memanfaatkan  IPTEKS, serta menindaklanjuti hasil penelitian untuk pengembangan ketrampilan Bahasa  dan Pendidikan Inggris.
3. Mampu menggunakan Bahasa Inggris secara lisan dan tulisan untuk mendukung pengembangan ketrampilan bahasa dan Pendidikan.
4. Menguasai konsep pendidikan secara umum, dan konsep ketrampilan bahasa dan Pendidikan secara spesifik agar bisa memformulasikan penyelesaian masalah keterampilan bahasa dan Pendidikan secara khusus
5. Menguasai konsep teoretis bahasa dan budaya secara umum untuk mendukung kemampuan memformulasikan masalah kebahasaan dan kesuPendidikanan secara prosedural.
6. Menguasai konsep bahasa Inggris dan metodologi kebahasaan secara spesifik agar bisa memformulasikan secara professional.
7. Mampu mengambil keputusan strategis dalam pengajaran bahasa dan Pendidikan berdasarkan analisis informasi dan data, dan memberi petunjuk sebagai solusi yang tepat.
8. Bertanggungjawab terhadap pekerjaan dan hasil karya sendiri, dan apresiatif serta akomodatif terhadap pekerjaan dan hasil karya orang lain.
Komponen capaian pembelajaran meliputi: (1) sikap dan tata nilai; (2) kemampuan di bidang kerja;(3) pengetahuan yang dikuasai; (4) hak dan tanggung jawab.






1. Sikap dan tata nilai semua lulusan D3, D4, S1, S2, dan S3
	Selaras dengan MBKM, sikap dan tata nilai untuk semua jenjang kualifikasi pendidikan tinggi D3, D4, S1, S2, dan S3 telah dirumuskan sebagai berikut:
1) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
2) Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya.
3) Berperan sebagai warga Negara yang bangga dan cinta tanah air serta mendukung perdamaian dunia.
4) Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan kepedulian yang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya.
5) Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan dan agama serta pendapat/temuan original orang lain. 
6) Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.
7) Mampu menginternalisasi nilai dan norma akademik yang benar terkait dengan kejujuran, etika, atribusi, hak cipta, kerahasiaan dan kepemilikan data.
8) Mampu menginternalisasi semangat kewirausahaan.
2. Kemampuan di Bidang Kerja
	Kemampuan di bidang Kerja didefinisikan sebagai kemampuan (1) mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni pada bidangnya dalam (2) penyelesaian masalah serta kemampuan (3) beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi. Kemampuan bidang kerja ini sebaiknya menggunakan hasil kesepakatan Program Studi sejenis.



3. Pengetahuan yang dikuasai.
	Ilmu Pengetahuan yang dikuasai (level 6/S1/D4) adalah penguasaan konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum dan konsep teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan tersebut secara mendalam, serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural. Untuk menetapkan pengetahuan yang harus dikuasai oleh lulusan juga sebaiknya mendapat kesepakatan Program Studi sejenis.
4. Hak dan Tanggung Jawab
	Hak dan Tanggung Jawab lulusan pendidikan tinggi di level 6 (S1/D4) adalah mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis informasi dan data, dan mampu memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi secara mandiri dan kelompok.
	Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi, meliputi:
1) Mampu mempublikasikan hasil tugas akhir atau karya/desain/seni/model yang dapat diakses oleh masyarakat akademik.
2) Mampu bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahlian secara mandiri dan dapat diberi tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja institusi atau organisasi dengan mengutamakan keselamatan dan keamanan kerja.
3) Mampu mengambil keputusan yang tepat dalam melakukan supervisi dan evaluasi terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.
4) Mampu mengelola pembelajaran diri sendiri.
5) Mampu mengkomunikasikan informasi dan ide melalui berbagai media kepada masyarakat sesuai dengan bidang keahliannya.
6) Mampu mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan dunia industri dan usaha.


E. Pengembangan RPS (Rencana Pembelajaran Semester) 
Menurut Clark dan Lampert (1986) , bahwa perencanaan pembelajaran adalah determinan utama dari apa yang diajarkan. Kurikulum yang dipublikasikan, ditransformasikan, dan diadaptasikan dalam proses perencanaan dengan penambahan, penghapusan, interpretasi, dan keputusan dosen tentang kecepatan, urut-urutan, dan penekanan (pengajarannya). 
Pada proses  perencanaan pembelajaran termasuklah pengalokasian waktu pembelajaran untuk individu-individu dan kelompok-kelompok mahasiswa; menyusun kelompok-kelompok mahasiswa; mengorganisasikan jadwal harian, mingguan, dan triwulanan; dan mengompensasi waktu untuk interupsi di luar kelas dan berkomunikasi dengan dosen pengganti.

F. Pengembangan System Penilaian
A. Tugas Rutin (TR)
1) Melatihkan semua kompetensi yang diharapkan diperoleh dalam setiap pertemuan atau beberapa pertemuan
Contoh:  , melatihmenyusun paragraph, membaca cepat di serta berbagai kompetensi lainnya di semua mata kuliah
2)  Kelima tugas CBR, RI, CRR/CJR, MR dan PR dapat diawali dengan tugas rutin (dikerjakan secara parsial/perbagian)
Contoh: CBR dapat dipecah menjadi beberapa tugas rutin hingga utuh menjadi CBR yang akan dikumpulkan pada tengah atau akhir semestersesuai jadwal yangditetapkan. Cakupan tugas rutin dapat melebihi ke lima tugas lainnya. Kelima tugas lain tersebut hanya dilaporkan satu kali untuk satu semester, tetapi tugas rutin dapat diberi setiap minggu sepanjang masih rasional.
3)  Tugas rutin dapat digunakan entry condition bagi tugas CBR, RI, CBR/CRR, MR. Bahkan tugas rutin dapat digunakan sebagai entry point untuk menilai soft skill mahasiswa termasuk untuk menilai kesungguhan, kemampuan literasi, integritas dan kualitas proses yang dilalui mahasiswa menyelesaikan tugas rutin.
4)  TR melekat pada seluruh proses perkuliahan baik dalam tatap muka, praktikum, seminar, dan lapangan. Capaian pembelajaran atau kompetensi sebagai output proses pendidikan di UPGRIP  tidak hanya diwujudkan oleh 5 tugas. Oleh karenanya TR digunakan sebagai wahana untuk melengkapai perwujudan seluruh capai pembelajaran. Secara utuh seluruh CP atau kompetensi diwujudkan melalui tatap muka, seminar, praktikum, lapangan atau kegiatan lain yang setara.
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[image: ]BAB VI
GAMBARAN CAPAIAN PEMBELAJARAN PRODI

A.Matrik Capaian Pembelajaran dengan Bahan Kajian
	Sebagaimana Perguruan Tinggi yang berinisial universitas, di sisi lain UPGRIP juga mengemban amanah negara sebagai Lembaga Pendidik Tenaga Kependidikan, dengan menyelenggarakan pendidikan Program Studi Pendidikan  Bahasa Inggris. 	
	Penyelarasan kurikulum Program Studi Pendidikan Inggris dilakukan dengan memperhatikan elemen-elemen kompetensi kurikulum :
(1) Nasionalisme dan Karakter Bangsa (Kompetensi Kepribadian)
(2) Penguasaan Akademik Kependidikan (Kompetensi pedagogik)
(3) Penguasaan Ilmu Pengetahuan, Logika, Teknologi, Seni dan Olahraga, (Kompetensi Profesional)
(4) Kemampuan dan Keterampilan Berkarya (Kompetensi Profesional)
(5) Sikap dan Perilaku berkarya Menurut Tingkat keahlian Berdasarkan Ilmu dan Keterampilan yang Dikuasai (Kompetensi Kepribadian)
(6) Penguasaan Kaidah Berkehidupan Bermasyarakat sesuai dengan pilihan Keahlian berkarya (Kompetensi Sosial dan Profesional)
Kompetensi dan Jiwa Peneliti tidak serta merta terbentuk hanya dengan pemberian pengalaman sesaat dan hanya diujung proses pendidikan. Oleh karena itu, pada struktur kurikulum bahasa dan Pendidikan inggris harus menempatkan pemajanan awal (early exposure),  yaitu pemberian pengalaman sedini mungkin kepada para calon peneliti  dengan magang di lembaga penelitian. Para calon peneliti sebelumnya telah diberi mata kuliah yang dapat mengembangkan pengetahuan dan daya nalar secara objektif atau saintifik tentang penelitian bahasa dan Pendidikan.
	Pemajanan awal (earlier exposure) para calon peneliti pada situasi penelitian di lembaga penelitian. Tahapan yang dilaksanakan adalah:   
1. tahapan observasi terhadap praktik penelitian dan aspek-aspek yang terkait dengan pengelolaan penelitian di suatu lembaga penelitian; 
2. tahapan mengkaji  aspek praktis  pelaksanaan penelitian dan penerapannya di laboratorium yang dikaitkan dengan perkuliahan kedua kelompok mata kuliah tersebut; 
3. tahap penyusunan rancangan penelitian dan pelaksanaannya berdasarkan keterkaitan antara yang diperoleh diperkuliahan dengan yang dipelajari di lembaga riset; dan 
4. melaksanakan praktik penelitian di lembaga riset sebagai asisten peneliti.
	Bahan kajian diambil dari peta keilmuan (rumpun ilmu)  yang menjadi ciri Program Studi atau dari khasanah keilmuan yang akan dibangun oleh Program Studi. Bahan kajian bisa ditambah bidang/cabang IPTEKS tertentu yang diperlukan untuk antisipasi pengembangan ilmu di masa depan, atau dipilih berdasarkan analisis kebutuhan dunia kerja/ profesi yang akan diterjuni oleh lulusan.

B. Capaian Pembelajaran (Learning Outcome) dengan Mata Kuliah
Sebagaimana telah diuraikan di muka, bahwa “Capaian Pembelajaran (learning outcomes)” merupakan internalisasi dan akumulasi ilmu pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan kompetensi yang dicapai melalui proses pendidikan yang terstruktur dan mencakup suatu bidang ilmu/keahlian tertentu atau melalui pengalaman kerja. 
1. Rambu-Rambu Perumusan Capaian Pembelajaran (Learning Outcome)
	Perumusan capaian pembelajaran (LO: learning outcome) sebaiknya dilakukan dengan memperhatikan rambu-rambu berikut:
1) Dirumuskan secara singkat, jelas dan spesifik.
2) Menunjukkan apa yang diharapkan dapat dicapai pelajar dan bagaimana mereka diharapkan dapat menunjukkan prestasinya.
3) Ditulis dari sudut pandang mahasiswa.
4) Ditulis dengan cara dimana pembelajaran dapat dinilai melalui metode penilaian yang tepat.
5) Berasal dari dan erat serta konsisten dengan tujuan.
Misalnya, pada akhir satuan studi, mahasiswa akan mampu untuk memberikan analisis tertulis dari hubungan antara struktur bahasa dan bentuk Pendidikan.
2. Tujuan membuat capaian pembelajaran:
a. Program Studi dan Unit Desain
1) Membantu memastikan konsistensi pengiriman seluruh satuan studi dan program.
2) Memperjelas bidang tumpang tindih antar satuan studi dan program.
3) Menyoroti hubungan antara pengajaran, pembelajaran dan penilaian.
4) Membantu pengembangan kriteria penilaian dan lebih efektif, penilaian yang bervariasi.
5) Membantu menentukan dengan tepat tujuan utama dari materi dan bagaimana komponen silabus itu cocok.
b. Quality Assurance:
1) Meningkatkan transparansi dan standar komprarabilitas antara dan di dalam kualifikasi.
2) Memiliki kredibilitas dan utilitas yang lebih besar.
3) Bertindak sebagai titik acuan untuk menetapkan dan standar penilaian.
c. Mahasiswa
2) Tentukan apa yang akan mampu dicapai siswa.
3) Berani memberikan informasi yang jelas untuk membantu siswa dengan pilihan satuan studi dan program mereka.
4) Berani memberikan informasi yang jelas kepada pengusaha dan lembaga pendidikan tinggi pada prestasi/karakteristik yang terkait dengan kualifikasi tertentu.
d. Mobilitas
1) Berkontribusi untuk mobilitas siswa dengan memfasilitasi pengakuan kualifikasi mereka.
2) Meningkatkan transparansi kualifikasi.
3) Menyederhana credit transfer
4) Memberikan format umum yang membantu mempromosikan belajar sepanjang hayat dan dapat membantu dalam menciptakan beberapa rute melalui dan antara sistem pendidikan.
2. 
3. Membangun Capaian Pembelajaran (Learning Outcome)
	Learning Outcome (LO) idealnya mengandung tiga bagian yang masing-masing mencerminkan: (1) perilaku, (2) kondisi, dan (3) kriteria. 
	Perilaku merupakan ungkapan tindakan untuk menggambarkan kemampuan apa yang dapat dilakukan mahasiswa sebagai konsekuensi kegiatan belajar. Ini merupakan bagian dari capaian pembelajaran yang memerlukan kata kerja, karena mengacu pada suatu perubahan perilaku sebagai capaian pembelajaran. Penggunaan kata kerja ini penting, karena mereka menjelaskan apa yang akan dilakukan pelajar untuk menunjukkan pemahaman. 
Contoh:
	· Mendaftar
· Menjelaskan
	· Menunjukkan
· Menghitung
	· Melaporkan
· Membandingkan
	· menganalisis
· menjelaskan



Kata kerja berikut ini harus dihindari karena mereka tidak bisa diamati dan karena itu sulit untuk diukur:
	· Menghargai
· Mencakup
	· Menyadari 
· Berkenalan dengan
	· Pengetahuan dari
· Memahami



	Kondisi adalah lingkungan atau situasi di mana mahasiswa akan melakukan perilaku atau alat/informasi yang akan diberikan kepada mereka ketika mereka menunjukkan pembelajaran mereka. Bagaimana perilaku dilakukan?
· Apakah yang diberikan?
· Apa yang tidak diberikan?
· Apa variabelnya?
· Alat apa saja yang diberikan?
· Dalam situasi/lingkungan apa perilaku itu harus dilakukan?
	Kriteria menggambarkan batas atau kisaran respon yang diterima, yaitu menangani pertanyaan tentang seberapa baik mahasiswa harus melakukan sesuatu, sehingga dapat dikatakan bahwa LO telah dicapai.
	Hasil belajar yang efektif menunjukkan sifat (dalam konteks atau dalam hal standar) dari kinerja yang diperlukan sebagai bukti bahwa pembelajaran tercapai. Komponen ini sangat berkaitan dengan penilaian dan tingkat deskriptor.
Contoh:
· Seberapa sering?
· Seberapa baik?
· Berapa banyak?
· Berapa jauh
· Bagaimana kita akan tahu hasilnya telah tercapai?

· Contoh capaian pembelajaran 
	(1) Mengingat hasil belajar, mahasiswa akan mampu mengembangkan pertanyaan pilihan ganda yang hasilnya sesuai untuk mengukur prestasi mahasiswa.


Perilaku – mengembangkan pertanyaan pilihan ganda.
Kondisi – diberi hasil belajar.
Kriteria – pertanyaan pilihan ganda yang sesuai.

	(2) Dalam konteks situasi kelas, mahasiswa mampu menunjukkan dan mengevaluasi penggunaan contoh yang tepat atas penguatan positif untuk tujuan perbaikan perilaku.


Perilaku – menunjukkan dan mengevaluasi
Kondisi – dalam konteks situasi kelas
Kriteria – contoh yang tepat.

	(3) Pada akhir satuan studi, mahasiswa dapat menganalisis dan menafsirkan teks secara rinci, menggunakan pendekatan dari pendekatan Pendidikan, retoris dan/atau bahasa teori.


Perilaku – menganalisis dan menafsirkan
Kondisi – teks disediakan untuk analisis dan interpretasi.
Kriteria – analisis rinci/interpretasi menggunakan pendekatan yang berbeda.
	(4) Setelah menyelesaikan satuan studi, siswa diharapkan untuk menghasilkan sebuah proyek mendalam, bekerja di media tertentu, menunjukkan kompetensi dalam produksi artistik maju.


Perilaku – menghasilkan / menunjukkan
Kondisi – media mendalam/khusus.
Kriteria – Kompetensi dalam produksi artistik maju.

4. Langkah-langkah untuk menulis capaian pembelajaran
A. Identifikasi tujuan satuan studi/program
B. Klasifikasikan hasilnya (kognitif, psikomotor, atau afektif)
C. Mengidentifikasi tingkat belajar yang diperlukan mahasiswa
D. Pilih kata kerja tindakan tertentu untuk setiap hasil.
E. Tentukan bagaimana Anda akan mengukur pencapaian hasil
F. Kriteria keberhasilan.
	Karakteristik rumusan capaian pembelajaran yang baik dapat diperiksa menggunakan akronim “STARS”, yakni:
1. Spesifik 	: akurat menyatakan apa yang diharapkan mahasiswa sukses untuk mencapai
2. Terukur 	: terbuka untuk penilaian yang akurat menilai apakah hasilnya telah dicapai.
3. Achievable	: harus berada dalam jangkauan kemampuan mahasiswa
4. Relevan	: harus dikaitkan pada tujuan utama dari program ini.
5. Skala waktu	: harus dicapai dalam durasi untuk satuan studi / program.

5. Checklist untuk penulisan LOs
Capaian pembelajaran yang harus dicapai:
· Ditulis dalam bentuk hasil perilaku teramati dan terukur 
· Singkat dan ringkas
· Selaras dengan kegiatan pembelajaran dan penilaian
· Realistis, dengan memperhitungkan pengetahuan sebelumnya, waktu yang tersedia dan kesempatan belajar.
· Jelas dan ditulis dalam bahasa yang dimengerti oleh para siswa
· Terus dikelola dari nomor (kecil).
Saat menulis hasil belajar:
· Hanya menggunakan satu tindakan verbal per hasil belajar dan menargetkan satu aspek tertentu dari kinerja yang diharapkan.
· Mencakup kata kerja
· Menghindari verbal yang tidak jelas seperti tahu dan mengerti.
· Menulis dalam hal apa pelajar akan melakukan, bukan apa instruktur akan melakukan.
· Tentang LO untuk satuan studi, memeriksa bahwa mereka sesuai dalam tujuan program secara keseluruhan
· Menentapkan kondisi yang tepat untuk kinerja.

6. Penetapan Mata Kuliah dan Besarnya SKS
	Besarnya sks mata kuliah dimaknai sebagai: waktu yang dibutuhkan oleh mahasiswa untuk dapat memiliki kemampuan yang sesuai dengan “capaian pembelajaran” yang dirumuskan dalam sebuah mata kuliah.
	Unsur penentu untuk memperkirakan sks: (1) metode/strategi pembelajaran yang dipilih; (2) tingkat kedalaman dan keluasan bahan kajian yang harus dikuasai; (3) besarnya sumbangan “capaian pembelajaran” mata kuliah ini dalam kerangka pencapaian learning outcomes lulusan.
	Membentuk mata kuliah dan menetapkan besar sksnya dilakukan dengan rambu-rambu sebagai berikut:
1. Dibuat matriks yang menunjukkan hubungan antara capaian pembelajaran dengan bahan kajian, untuk membentuk sebuah mata kuliah. 
2. Dalam konsep ini, sebuah mata kuliah memungkinkan berisi berbagai bahan kajian yang terkait erat dan diperlukan untuk disatukan karena pertimbangan efektifitas pembelajaran, artinya suatu bahan kajian dipahami dalam konteks tertentu.
3. Demikian pula sebuah mata kuliah dapat dibangun dari satu bahan kajian untuk mencapai satu capaian pembelajaran atau beberapa capaian pembelajaran sekaligus. 
4. Sehingga dengan adanya penggabungan bahan kajian ini, ada kecenderungan jumlah mata kuliah menjadi lebih sedikit dengan bobot sks yang lebih besar. 
Sebaran Mata Kuliah: 
	Penjabaran BahanKajian
	Pemetaan Mata Kuliah

	Kemampuan Dasar berbahasa Inggris
	· Pronunciantion Practice
· Grammar/Structure 1,2,3,4
· English Phonology

	Kesastraan
	· Introduction to Literature
· Drama
· Extensive Reading 


	Kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris
	· Speaking Comprehension 1,2,3,4
· Listening Comprehension 1,2,3,4
· Reading Comprehension 1,2,3,4
· Writing 1,2,3,4
· Public Speaking


	Penelitian
	· Research on Language Teaching
· Seminar on Research proposal
· Statistic Dasar
· Statistic Lanjutan
· Thesis (skripsi)

	Pengajaran/Pendidikan
	· Pengantar Pendidikan
· Filsafat Pendidikan
· Perkembangan peserta Didik
· Profesi Kependidikan
· Language Teaching Media
· TEFL
· Microteaching (PPL 1)
· PPL 2
· Curriculum and Material Development
· Language Testing
· English Learning Strategies
· KKL

	Pemandu Wisata
	· Guiding techniques
· Tour and Travel management
· Tour planning

	Penerjemah
	· Translation
· Teori dan masalah Penerjemahan
· Analisis teks dalam penerjemahan
· Penyuntingan teks erjemahan
· English for Interpreter

	Mampu bekerja dalam bidang yang memerlukan kemampuan berbahasa Inggris
	· English for Young Learners
· English for International trade and banking

	Kelinguistikan
	· Introduction to Linguistics
· Semantics
· English Syntax
· Sociolinguitics
· Psycholinguistics

	Mata Kuliah Umum/Pelengkap
	· Pendidikan Agama
· Pendidikan Pancasila
· Pendidikan Kewarganegaraan
· Ke-PGRI-an
· Manajemen Kepemimpinan
· Kewirausahaan
· Kepramukaan 
· Bahasa Indonesia










BAB VII
PENUTUP

Kurikulum merupakan suatu rencana yang disusun dengan tujuan agar proses belajar mengajar di  bawah tanggung jawab, bimbingan dan pengawasan pihak sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya. Kurikulum merupakan peristiwa-peristiwa yang terjadi di bawah pengawasan sekolah, jadi selain kegiatan kulikuler yang formal juga kegiatan yang tak formal. (Nasution, 2008:5)
Kurikulum memiliki fungsi penting dalam proses belajar mengajar,  yakni merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Sebagai alat pendidikan, kurikulum mempunyai komponen-komponen penunjang yang saling mendukung satu sama lainnya. Lima komponen kurikulum yaitu: 
1.      Tujuan,
2.      Isi dan struktur program, 
3.      Organisasi dan strategi, 
4.      Sarana 
5.      Evaluasi. 
Kurikulum pada tahap kurikulum sebagai ide, rencana, pengalaman maupun kurikulum sebagai hasil dalam pengembangannya harus berpedoman dan menggunakan landasan yang kuat dan kokoh, agar kurikulum tersebut dapat berfungsi serta berperan sesuai dengan tuntutan pendidikan yang diharapkan dapat memiliki hasil seperti tercantum dalam rumusan tujuan pendidikan nasional yang telah digariskan dalam UU no. 20 tahun 2003. 
Pada prinsipnya ada lima landasan pokok yang harus dijadikan dasar dalam setiap pengembangan kurikulum, yaitu: Landasan Yuridis, disebutkan bahwa kurikulum Pendidikan Tinggi merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan ajar serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan Tinggi. Kemudian Landasan Filosofis  menyatakan bahwa kurikulum merupakan persepsi, cita-cita, dan hasil pengalaman, yang dijadikan sebagai pedoman, gagasan, panduan, program, rencana, dan produk yang dibuat secara sistematis sebagai bahan ajar yang dioperasionalkan atau dijalankan dalam segala aktivitas belajar mengajar untuk mendisiplinkan, membentuk, dan melatih peserta didik, menjadi lulusan atau keluaran yang diharapkan, sehingga kurikulum secara dinamis dapat berubah-ubah menyesuaikan dengan kehidupan sehari-hari atau kebutuhan masyarakat secara fleksibel.  
Dan Landasan Akademik, yaitu Prodi Pendidikan Inggris berlandaskan pada kepercayaan bahwa tujuan yang ingin dicapai melalui upaya pendidikan adalah diraihnya keberhasilan dan terkembangkannya potensi setiap peserta didik (mahasiswa). Untuk mencapai tujuan pendidikan yang menyeluruh, sangat dibutuhkan kajian yang seksama pada lembaga riset yang dapat menjadi landasan dalam mengembangkan praktek penelitian dan pengelolaan program penelitian yang secara khusus dapat memaksimalkan potensi peserta didik dan dapat meningkatkan produktivitas riset di bidang Pendidikan Inggris. Landasan Sosiopedagogik, Mahasiswa khususnya di Program Studi Pendidikan Inggris sebagai warga Negara Indonesia yang berhak untuk mendapat pelayanan pendidikan yang berkualitas sehingga nantinya dapat memberikan layanan pendidikan yang berkualitas guna tercapainya tujuan negara dan cita-cita pendidikan, yakni “insan cerdas dan kompetitif”. Dan landasan yang terakhir adalah, Landasan Empirik, Studi komparasi internasional secara nasional telah dilakukan untuk memperluas dan memperkaya gambaran nasional dengan menyiapkan konteks yang lebih luas untuk menafsirkan hasil sebuah negara. Hasil studi tersebut juga menstimulasi kebijakan pengembangan kurikulum Program Studi Pendidikan Inggris dan upaya pembelajaran, dan untuk membelajarkan para mahasiswa sebagai calon Sekretaris, Jurnalis, dan Enterpreuner atau dan lain-lain yang berpondasikan kemampuan Bahasa Inggris.
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DESKRIPSI MATA KULIAH


	AAK1103
	1.  Basic Structure
	2 sks

	This course offers the students with the knowledge of basic grammar whih covers To be, part of speech, Nouns, Simple Present Tense, Simple Past Tense, Present Progressive, Future Tense, Adjective, Nouns to modify Nouns and the use of artic




	AAK2203
	2.  Intermidiate Structure
	2 sks

	This course is intended to quip the students with the knowledge and skill to use grammar in intermediate level in both written or spoken form which cover: 1) Adverbials, 2) Degree of comparison, 3) Modals, 4) Passives, 5) Gerunds,  and 6) Infinitives.



	AAK2304
	3.  Advanced Structure
	2 sks

	This course is designed to enable students to use and apply English structure correctly both orally and in written form. This course is focused on pre-advance level of English grammar which cover: 1) Adjective Clauses 2) Noun Clauses 3) Adverbial Clauses 4) Conditioanl Sentences and 5) Connectors 




	AAK1101
	4.  Literal Listening
	2 sks

	Teach and discuss various discourses in English including dialogues and brief monologues for general English and English for specific purposes as well as various songs and films in discussed from various perspectives at intermediate level. Eventually, learners can retell, summarize story and make similar videos




	AAK2202
	5.  Intepretive Listening
	2 sks

	Teach and discuss various discourses in English including dialogues and brief monologues for general English and English for specific purposes as well as various songs and films in discussed from various perspectives at intermediate level. Eventually, learners can retell, summarize story and make similar videos. 



        
	AAK2302
	6. Critical Listening
	2 sks

	Presents the material and the basic concepts and theories about spoken English of informal and formal statements, short and long dialogues, speeches and authentic lectures .




	AAK1102
	7. Literal Reading 
	2 sks

	The present course will cover four type of texts, such as functional, descriptive, narrative and recount text. These materials are designed to build and refine skills learned in pre-intermediate level reading in various topics, both in General English, or English for Specific Purposes. 




	AAK1104
	8. Paragraph Writing 
	3 sks

	This course aims to equip students with knowledge about writing good and correct paragraphs, both from the rules of writing and grammar. Students are trained to express ideas in a paragraph according to the genre of writing being taught.



	AAK2204
	9. Essay Writing 
	2 sks

	The Essay writing course aims to develop students' ability to write short essays in English by using a content writing approach and creative development.



	AAK2305
	10. Academic Writing
	2 sks

	The Academic Writing course is one of the courses that aims to improve students' abilities in academic writing using English. The goal of learning academic writing is to explain some ideas or research findings and convince readers that a particular explanation or theory is correct.




	AAK2405
	11. Digital Journalistic
	3 sks

	Studying journalism is aimed at students improving their writing skills, so that they can submit articles to newspapers/mass media, hone our skills in interviews, news reporting techniques and so on.



	AAK3506
	12. Editor Writing Product
	2 sks

	The editing in writing course aims to study the stages of the writing process where a writer or editor tries to improve a draft by correcting errors and making words and sentences clearer, more precise, and as effective as possible.




	AAK1105
	14. Speaking for General Purposes
	3 sks

	This course aims to improve students' knowledge, experience, speaking skills and critical thinking skills in an academic context.




	AAK2205
	15. Speaking for Academic Purpose
	2 sks

	Speaking for academic purposes course is an overall term used to describe spoken language in various academic settings. In addition, it suggests that the language used is normally formal or neutral, and obeys the conventions associated with the genre or activity..



	AAK2306
	16. Speaking in Professional Context
	2 sks

	In this course students are expected to be able to creatively process/use/apply Speaking in Professional Contexts material



	AAK2408
	17. Public Speaking
	2 sks

	Public speaking course is to build self-confidence, improve critical thinking skills, and motivate others..



	AAK3505
	18. English for Interpreter
	2 sks

	



	AAK2202
	19. Interpretive Reading
	2 sks

	This course aims to train students' ability to be able to interpret what is read, namely to analyze the meaning and use of the language used by the author.  If we can interpret the reading text, it means we can read effectively, which means we understand what we read.



	AAK2303
	20. Critical Reading
	2 sks

	This course aims for students to read by looking at the author's motives and then to assess the information contained in the reading.  In critical reading we have to think about the truth of the information discussed because not everything that is written is always true (but of course not with the aim of finding fault with the author).



	AAK2206
	21. Tourism Planning and Guiding 
	2 sks

	This course will be very useful for people who really like traveling or traveling.  Through the course in tourism management, you and other students will gain understanding in developing knowledge, skills and knowledge in the field of tourism



	AAK2309
	22. Linguistic 
	2 sks

	This course aims to make students know about knowledge, linguistics will provide guidance for textbook compilers in composing appropriate sentences, choosing vocabulary according to the age level of the reader. 



	AAK2310
	23. Business Promotion 
	2 sks

	This course aims to make students learn and be able to increase numbers in their business by making sales.  So that from promotional activities, business actors get the maximum profit.



	AAK2403
	24. Tourism Geography
	2 sks

	This course aims to allow students to study geography which examines various matters related to travel activities, including the characteristics of tourist destinations (objects), activities and various tourist facilities as well as other aspects that support tourism activities in an area (region).



	AAK2404
	25. Cultural Tourism 
	2 sks

	This course aims for students to study cultural tourism to add insight and outlook on one's life.  In cultural tourism, especially abroad, we can see the way of life of the people in that country, learn about their customs, arts and culture.



	AAK2308
	26. Digital English Learning Media 
	3 sks

	



	12020273
	27. Language Assessment
	3 sks

	Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa mampu menyebutkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip penilaian proses dan hasil pembelajaran literasi bahasa Inggris, serta merancang penilaian proses dan hasil pembelajaran bagi perbaikan dan/atau peningkatan kualitas pembelajaran literasi bahasa Inggris, dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk merencanakan dan melaksanakan penilaian pembelajaran literasi bahasa inggris inovatif, didasari oleh sikap mental dan sosial yang baik serta memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.



	AAK2207
	28. Curriculum and Material Development
	2 sks

	This course aims to make students able to plan and carry out the learning process which includes teaching materials, learning steps, media and learning resources, assessment of learning processes and outcomes, with English literacy learning approaches and models that are educational and in accordance with the characteristics of students,  in a learning environment that is safe, comfortable, fun, challenging, and develops students to be creative, and uses information and communication technology for innovative English literacy learning, based on good mental and social attitudes and utilizing information and communication technology



	AAK2208
	29. SWOT Analysis of Bussiness
	2 sks

	A SWOT (strengths, weaknesses, opportunities and threats) analysis looks at internal and external factors that can affect your business. Internal factors are your strengths and weaknesses. External factors are the threats and opportunities.



	AAK2209
	30. Tourism Objects and Attraction based Culture
	2 sks

	One of the principle objectives of cultural heritage tourism is collaboration with local organizations and the public to develop sustainable economies. Tourism creates jobs, new business opportunities, and strengthens local economies.



	AAK2311
	31. Bussiness Management
	2 sks

	Business management can be interpreted as planning, execution and monitoring activities.This
is done in certain businesses or businesses. While the goal itself is related to the right way to achieve the goals of the business being carried out.
.



	AAK2312
	32. Tour Travel Management and Planning Based Culture
	2 sks

	Travel & Tour Management course is modeled around the core principles of the tourism industry and theoretical knowledge. Also this course gives the practical knowledge on designing, promoting and reservation of tourism products and administration in travel industry.



	AAF2401
	33. Entrepreneurship
	2 sks

	Studying entrepreneurship enhances one's analytical and logical skills that enable one to solve any problem. Entrepreneurship mainly helps solve daily-life problems and eases pain points with the help of innovative products and services provided.



	AAU1101
	34. Pendidikan Agama 
	2 sks

	Mata kuliah ini bertujuan untuk mempersiapkan kaum muslimin yang percaya dan taat kepada Allah Swt., berkepribadian yang baik dan yang mampu menerapkan nilai-nilai moral Islam di seluruh aspek kehidupan seperti dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat nasional dan bernegara.



	AAU1102
	41. Pendidikan Pancasilla
	2 sks

	Tujuan Mata kuliah ini adalah ntuk memberikan pemahaman dan penghayatan atas jiwa dan nilai-nilai dasar Pancasila kepada mahasiswa sebagai warga negara Republik Indonesia, serta membimbing untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
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  PA N D U A N   P EN I L A IAN   T UG AS   PERK U LIAH A N     A.     Tugas   R u tin   (TR)       1)     M e latih k an s e mua  k ompe t ensi yang di h ara p kan di p e r o leh dal a m   s etiap pe r t e m u an atau  bebera p a per t e m uan   Con t o h:   Latihan  s o al a t au  p robl e m   s o lving di   MI P A ,   melati h kan k e ter a mpilan at l e t ik,   berena n g,  v o ll e y   di F I K,   m e latih  m enarik ga r is,   m e mbuat s k etsa,  m elati h m e nyus u n  par a gr a p h ,  m e mbaca   cepat   di FBS serta   berba g ai  k o m petensi lain n ya   di s e mua f a kultas  di b erikan  m elalui tu g as rut i n.   2)     Kelima tu g as  C BR, RI,   CR R / CJR, MR   dan  P R dapat di a w ali  den g an tu g as rutin (d i ke rjakan   secara parsia l /perbag i an)   Con t o h: C B R dapat di pe cah m e nja d i  b eberapa   tug a s r u tin hi n g g a utuh   m enjadi   C B R  y ang  akan dik u mpulkan p a da   te n gah   atau akhir  s emest e r s esuai jadwal   yang d it e tapk a n. Cak u pan  tug a s rutin d a pat   m e l ebihi   ke   l i ma   tug a s   lain n ya.  K el i ma   tug a s   lain te r sebut ha n ya dilapo r kan  satu kali unt u k   satu  se m e s t er,  t etapi tugas r u tin da p at   di b eri se t iap   ming g u sepa n jang   m asih  rasional.   3)     Tug a s rutin d a pat di g u n ak a n entry   c o n d it i o n ba g i tug a s CBR,   RI, CB R /CRR,  M R. B a hkan   tugas  rutin   dap a t dig u nak a n seb a gai entry   point untuk   m e ni l ai s o ft   skill   mahasi s wa   te r masuk unt u k  m e nil a i   kesun g g u ha n , ke m ampuan   liter a si, integr i tas   dan   kualitas p r o ses   yang d i l alui  mahasis w a   m e n y elesa i kan   tug a s rutin.   4)     TR   m e l e kat pada   selur u h p r o ses   perkulia h an b a ik   dal a m   t a tap   muka, pr a ktik u m,   s e m ina r , dan   lapa n ga n . Capa i an pembelajaran   atau  k ompe t ensi sebag a i   o utp u t p r o ses   p e n d idikan   di  Unimed   tidak ha n ya   diwuj u dkan   o leh   5 t u gas.   Oleh   ka r enanya  T R dig u nakan   seb a gai waha n a  u n tuk melen g kapai pe r wu j u d an selur u h capai   p e mbe l ajara n .  S ecara utuh   selur u h CP   a tau  kompe t ensi diwuj u dkan   m elalui tatap   muka,   s e minar,   praktik u m,   lap a n g an atau   kegiatan   lain   y ang   seta r a.       B.     C r i t i c al   Bo o k   Rep o rt   ( C B R )  Pe n ger t ian:   M engkaji  b uku   berdasa r k a n k o nsep   atau  t eori yang   d i pelajari da l am   suatu   ma t a   kulia h .  b uku   yang d i g u nakan   dalam   atau   ada kaitan n y a den g an   materi kuli a h m ahasiswa   dimin t a men u lis t e ks  dal a m   re n tang   20 0 0 — 4 000   kata ( b ahasa I n g g ris) den g an struktur  g enerik  s eba g ai   berikut.     Proses   1)     D o s en   m e n e tapkan  b uku  u ta m a   dan  b uku  p end u kung   2)     Mahasiswa   wajib   m enyus u n critical  r e v i ew   b u ku  u tama  d an d a pat   m e n g g u nakan   b u ku  pen d uku n g u n tuk  m e l eng k api ar g umentasi.   3)     Mahasiswa   wajib   m e m b en t uk ke l ompok   k e r j a dal a m   p ros e s   men ge mban g kan p e mah a man  terhadap   buku   y ang   a kan  d ireview.  T etapi dal a m   pel a poran hasil   dilakukan   se c a r a  m an d iri.   4)     Mahasiswa   m enul i s lapo r a n akhir CBR   sesuai si s t e matika yang   di t etapkan.     S i s tema t ika   p e lap o ra n :     I Pe n ga n tar   II   Ri n gkasan   isi   b u ku   III   Keu n ggulan   B u ku   (a)     Ket e rk a itan   a n tar   Bab   (b)    Ke m u t ak h iran   isi   b u ku
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